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ABSTRAK 
Nama   : Adriansa 
NIM   : 30100109026 
Judul Skripsi  : Ma’rifah dalam Pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
 
 Skripsi ini membahas tentang konsep ma’rifah menurut salah satu tokoh 
tasawuf yaitu, Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Permasalahan pokok pada skripsi ini 
adalah bagaimana konsep ma’rifah dalam Islam, bagaimana konsep ma’rifah menurut 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan bagaimana cara mencapai maqam ma’rifah. 
Masalah ini dibahas dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yang berciri 
penelitian kepustakaan (research library). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep ma’rifah dalam Islam, 
konsep ma’rifah menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan cara mencapai maqam 
ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ma’rifat dalam Islam adalah 
pengetahuan dan pengenalan tentang Allah yang membuahkan rasa takut, tunduk dan 
patuh kepada-Nya. Ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah mengenal 
Allah melalui nama dan sifat serta mengEsakan-Nya. Konsep ma’rifat Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani lebih menekankan kepada aspek tauhid, yaitu mengEsakan Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Menurut beliau, ma’rifat tidak akan dicapai 
apabila syari’at dilanggar. Syirik merupakan pelanggaran syari’at dan merupakan 
dosa yang paling besar di sisi Allah SWT. Maka dari itu, beliau berpesan agar 
mensucikan hati dari perilaku syirik dengan cara bertaubat dan memperbanyak dzikir. 
Dalam proses mencapai ma’rifat. Ada beberapa maqam yang harus dilewati. Maqam 
adalah suatu perolehan dengan usaha yang semuanya itu ditujukan untuk 
memperbaiki akhlak. Sedangkan tujuan memperbaiki akhlak adalah untuk 
membersihkan hati yang berarti mengosongkan dari sifat-sifat yang tercela. Adapun 
maqam  yang harus ditempuh menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah taubat, 
zuhud, tawakkal, syukur, sabar, ridha dan jujur. 
Islam telah memberikan konsep ma’rifah secara umum melalui ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan pengenalan tentang Allah. Sedangkan Syekh 
Abdul Qadir al-Jailani telah memberikan konsep ma’rifah secara khusus pada bidang 
tasawuf melalui ajarannya yang menekankan pentingnya mengEsakan Allah dalam 
proses mencapai ma’rifah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Mengenal Allah bukanlah sesuatu pembahasan yang asing. Bahkan banyak 
kalangan yang mengatakan untuk apa hal yang demikian itu dibahas? Bukankah 
semua telah mengetahui dan mengenal Dia sebagai Pencipta? Bukankah manusia 
telah mengakui bahwa Allah adalah Pencipta? 
Seorang hamba yang tidak mengenal Tuhannya, bagaimana mungkin dia akan 
mencintai-Nya? Apabila hamba tidak mencintai Tuhannya, pasti akan sulit 
melakukan segala yang diperintahkan-Nya dan akan sulit menjauhi segala yang 
dilarang-Nya. 
Mengenal Allah tidak seperti mengenal sesama manusia, karena Allah adalah 
gaib, tidak dapat diindra dengan pancaindra yang ada pada manusia. Manusia dapat 
mengenal Allah melalui makhluk-makhluk ciptaan-Nya.
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Pengenalan terhadap Allah itu tidak sebatas pengenalan nama dan sifat saja, 
namun termasuk juga mengenal Allah dalam segala munajat, dalam mengembalikan 
segala urusan kepada Allah dan dalam menjaga kesucian akhlak dari sifat-sifat buruk. 
Dengan demikian, maka hamba dapat mencapai ma’rifat.2 
                                                          
1
 Idrus H. AlKhaf, Jalan Menuju Makrifat. (Surabaya: Amelia, 2010), h. 7. 
2
 Syekh Ibnu Jabr ar-Rummi, Mendaki Tangga  Ma’rifat. (Cet.II; Surabaya: Mitrapres,  
2007), h. 25. 
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Ma’rifat adalah tujuan utama dari tasawuf dan merupakan maqam tertinggi 
dalam tingkatan maqam-maqam yang ada dalam tasawuf. Memperoleh maqam 
ma’rifat merupakan akhir dari proses yang telah dilakukan dan dilalui para sufi 
selama melakukan suluk.
3
  
Ma’rifat tidak diperoleh begitu saja karena ma’rifat adalah pemberian dari 
Tuhan. Ma’rifat bukanlah hasil pemikiran manusia tetapi bergantung kepada 
kehendak dan rahmat Tuhan karena ma’rifat adalah rahmat Tuhan kepada sufi yang 
sanggup menerimanya.
4
 
Tidak semua orang bisa mendapatkan ma’rifat. Datangnya ma’rifat karena 
adanya kesungguhan, kerajinan, kepatuhan, keta’atan dan kepasrahan mengabdikan 
diri sebagai hamba Allah dalam beramal secara lahiriyah sebagai pekerjaan yang 
disebut ibadat kepada Allah. 
Memperoleh ma’rifat memerlukan proses yang panjang. Makin banyak 
seorang sufi melakukan pemikiran, perenungan akan keadaan makhluq Allah, hukum-
hukum Allah, rahasia-rahasia makhluq-Nya, maka makin banyak yang ia ketahui 
tentang rahasia-rahasia Allah dan ia akan semakin dekat dengan Allah. 
Dengan kepatuhan dan kepasrahannya sebagai hamba Allah dalam 
mengabdikan diri kepada-Nya, maka ia akan mendapatkan karunia dari Allah. 
Karunia Allah itu sebagai balasan untuk amal shalehnya. Maka apabila seorang 
                                                          
3
 Moh.Saifulloh Al Aziz S, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Terbit Terang, 
1998), h. 234. 
4
 Harun Nasution, Falsafat & Mistisisme dalam Islam. (Cet.VIII; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 75. 
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hamba sudah melaksanakan amal shaleh secara istiqamah, maka mudahlah ia 
mencapai derajat tinggi di sisi Allah dan akan dibukakan baginya pintu ma’rifat. 
Untuk mencapai maqam ma’rifat, maka syari’at, tarekat dan hakikat harus 
ditempuh dan dilewati terlebih dahulu. Syari’at, tarekat, hakikat dan ma’rifat sudah 
merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Ke-empat bagian ini apabila 
gugur salah satunya berarti gugur pula keseluruhannya.
5
 
Syari’at adalah semua ajaran agama yang berkaitan dengan hukum-hukum 
ibadat dan muamalat, tarekat adalah jalan untuk melaksanakan hukum-hukum 
tersebut dengan sempurna, sehingga tercapai kebenaran (hakikat) sejati dan akhirnya 
bisa mengenal Allah (ma’rifat) dengan keyakinan yang kokoh dan kuat.6  
Dalam konteks ini syariat adalah petunjuk awal untuk merealisasikan 
penghambaan dan tarekat adalah proses realisasinya. Pada tingkat selanjutnya adalah 
pencapaian kebenaran (hakikat), kemudian sampai ke maqam tertinggi yaitu 
mengenal Allah (ma’rifat). 
Allah berfirman dalam surah Ad Dzariyat, ayat 56 ; 
 ِنوُدُبْعَِيل َِّلَّإ َسِْنْلْاَو َّنِجْلا ُتْقَلَخ اَمَو  
Terjemahannya : “Sesungguhnya Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
kecuali untuk menyembah kepada-Ku”  
                                                          
5
 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf. (Surabaya: Bina Ilmu, 2007), h. 165. 
6
 Ibid. 
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Ayat tersebut menurut Ibn Abbas merupakan ayat yang maknanya bahwa 
manusia diciptakan oleh Allah agar manusia dapat mengenal Allah sebagai pencipta 
manusia, dengan mengenal Allah maka manusia akan mencintai Allah, dan  dengan 
mencintai Allah, maka manusia akan bersungguh-sungguh mengabdi kepada-Nya.  
Salah satu upaya untuk belajar mengenal Allah SWT (ma’rifat) dapat 
dilakukan dengan melihat, menyaksikan dan merasakan bagaimana kesempurnaan 
dan keindahan alam sekitar. Sepanjang mata memandang, di situ ada bayang-bayang 
nyata keberadaaan dan kebesaran Allah SWT, bahkan segala yang ada pada diri 
sendiri.
7
 
Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surah Adz-Dzariyat ayat 21 : 
 َنوُرِصْبُت َ  ل ف أ َْمُكِسُفْن أ يِف  و 
Terjemahannya : “Dan pada dirimu sendiri apakah kamu tidak memperhatikannya 
?” 
Ma’rifat dalam pandangaan tasawuf tidak akan berhasil sekiranya tidak 
diawali dengan mengenal diri sendiri lebih dulu, sebagaimana yang diungkapkan 
Syaikh Amin al- Kurdi dalam “Tanwirul Qulubnya”nya :”Ketahuilah bahwa 
pengenalan diri adalah suatu urusan yang penting untuk setiap pribadi, karena 
sesungguhnya siapa yang mengenal dirinya, niscaya ia dapat mengenal Tuhannya, 
                                                          
7
 Zen Muhammad al Hadi, Ma’rifatullah. (Cet.I; Jakarta: Zahra, 2008), h. 11. 
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yaitu mengenal Tuhannya yang bersifat mulia, kuasa dan kekal abadi. Siapa yang 
tidak mengenal dirinya, berarti ia jahil terhadap Tuhannya”.8 
Apabila seseorang tidak mengenal dirinya sendiri, bagaimana mungkin bisa 
mengenal sesuatu yang lebih jauh lagi, karena tidak ada sesuatu yang lebih dekat dari 
seseorang, melainkan dirinya sendiri. Mengenal diri sendiri bukanlah hanya mengenal 
tubuh kasar atau kulit luar saja, tetapi harus mengenal tubuh halus (rohani). Kalau 
hanya mengenal diri dengan memandang tubuh kasar (jasmani), maka tidaklah 
sempurna pengenalan diri itu. 
Pembahasan mengenai ma’rifat adalah pembahasan yang sangat menarik 
untuk dikaji, diteliti, kemudian diterapkan dalam kehidupan. Ada banyak persyaratan, 
tahapan maupun tingkatan yang harus dilalui untuk mencapai maqam ma’rifat. Para 
ulama sufi memiliki konsep masing-masing tentang ma’rifat dan cara untuk mencapai 
maqam ma’rifat.  
Pada penelitian ini, penulis akan mengkaji secara luas dan secara mendalam 
pemikiran seorang Sufi yaitu Syekh Abdul Qadir al-Jailani, beliau adalah Ulama Sufi 
yang sangat dikenal dan memiliki banyak pengikut. Pada penelitian ini, penulis akan 
mengulas pemikiran Syekh Abdul Qadir al-Jailani pada pokok pikirannya tentang 
ma’rifah. 
 
 
                                                          
8
 Haderanie H.N, Ilmu Ketuhanan :Ma’rifat Musyahadah Mukasyafah Mahabbah, (Cet.I; 
Jakarta: Zahra, 2008), h. 33 
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B. Rumusan Masalah 
Dalam skripsi ini, penulis akan mengajukan beberapa rumusan masalah 
sebagai berikut ; 
1. Bagaimana konsep ma’rifah menurut Islam ? 
2. Bagaimana konsep ma’rifah menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani ? 
3. Bagaimana cara untuk mencapai maqam ma’rifah menurut Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani ? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka penulis memberikan 
jawaban  sementara sebagai berikut : 
1. Di dalam Islam dijelaskan bahwa Allah mempunyai nama dan dzat yang wajib 
diketahui dan dipercaya oleh umat Islam. Diduga bahwa yang dimaksud 
dengan ma’rifat dalam Islam adalah ketetapan hati mengenal dan 
mempercayai akan nama dan dzat Allah yang bersifat sempurna dan jauh dari 
sifat kekurangan. 
2. Menurut seorang Sufi yang bernama Al-Ghazali bahwa ma’rifat akan 
diperoleh dengan cara mengetahui rahasia-rahasia Allah dan mengetahui 
peraturan-peraturan Allah tentang segala yang ada. Diduga bahwa Syaikh 
Abdul Qadir al-Jailani memiliki konsep yang hampir sama dengan konsep 
ma’rifat Al-Ghazali tersebut. 
3. Pada umumnya ulama sufi berpendapat bahwa untuk mencapai tingkat 
ma’rifat harus ditempuh melalui jalan tasawuf yang didasarkan pada Kitab 
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dan sunnah. Diduga bahwa Syaikh Abdul Qadir al-Jailani memiliki konsep 
yang hampir sama dengan konsep ma’rifah ulama sufi pada umumnya. 
D. Definisi Operasioanal dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definis Operasional. 
Untuk memudahkan pembahasan skripsi, maka terlebih dahulu penulis 
mengemukakan pengertian judul sebagai berikut : 
Kata “ma’rifah” adalah bahasa Arab yang berasal dari kata arafa. Arafa 
artinya mengenal atau mengetahui. Ma’rifat adalah pengenalan terhadap Allah, 
baik lewat sifat-sifat-Nya, asma-asma’-Nya maupun perbuatan-Nya.9 
Pandangan artinya pendapat atau pemikiran seseorang dalam melihat satu 
atau lebih pokok permasalahan.
10
 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah seorang ulama besar di bidang 
tasawuf sekaligus pengamal Tarekat Qadiriyyah yang memiliki banyak pengikut, 
khususnya di Indonesia. Penulis akan membahas konsep beliau mengenai 
ma’rifah di dalam penelitian ini. Selengkapnya akan dibahas pada bab berikutnya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini terfokus pada ma’rifat dalam pandangan 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Namun dalam pemaparannya tetap melibatkan 
konsep lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
                                                          
9
 Khawajah Nashiruddin Ath Thusi, Perjalanan Pulang ke Tuhan, (Yogyakarta: Rausyanfikr 
Institute, 2012), h. 100. 
10
 S. Wojowasito, Kamus Besar Indonesia, (Bandung: Shinta Darma, 2004), h. 206. 
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E. Kajian Pustaka 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis mengumpulkan beberapa karya 
ilmiah yang menjadi bahan referensi. Karya ilmiah inilah yang nantinya akan 
dikolaborasikan untuk menyelesaikan beberapa permasalahan yang telah dijabarkan 
sebelumnya. Adapun beberapa karya ilmiah tersebut antara lain: 
1. Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam karyanya yang berjudul Fathur Rabbani. 
Pembahasan dalam buku ini mengenai tuntunan Syaikh Abdul Qadir Jailani 
yang disampaikan dalam beberapa majelis. Isi pokok dari pembahasan dalam 
buku ini adalah tentang cara untuk mensucikan jiwa demi mancapai ma’rifat. 
2. Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam karyanya yang berjudul Adab as Suluk 
wa at-Tawasshul ila Manazil al-Muluk. Buku ini mengulas tentang adab-adab 
spiritual dan isinya menekankan satu prinsip mendasar bahwa puncak tujuan 
hanya bisa dicapai melalui syari’at, sebagaimana ma’rifat yang hanya bisa 
dicapai melalui syari’at. 
3. Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam karyanya yang berjudul Sirrur Asrar. 
Buku ini mengulas tentang rahasia-rahasia untuk menelusuri jejak-jejak 
Tuhan yang terhampar di alam semesta dan di dalam diri kita, serta 
mengarahkan kita menuju kedalaman hakikat dan menyatu dengan Sang 
Hakikat. 
4. Syekh Abdul Qadir al-Jailani dalam karyanya yang berjudul Ghunyat al-
Thalibin. Buku ini berisi tentang masalah-masalah keagamaan, ibadah, etika, 
muamalah sampai mengenal Allah dan ajaran-ajaran tasawuf lainnya. 
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5. Syekh Jabr ar-Rummi dalam karyanya yang berjudul Mendaki Tangga 
Ma’rifat. Buku ini memberi bimbingan kepada pembaca untuk mengenal dan 
mengamalkan ajaran tasawuf dengan benar dan lurus, sehingga dalam 
menjalankan agama, tidak dituduh sebagai orang yang sesat dan menyimpang. 
Buku ini juga berisi petunjuk jalan untuk mencapai ma’rifat. 
6. Idrus H.Alkhaf dalam karyanya yang berjudul Jalan Menuju Ma’rifat. Buku 
ini berisi petunjuk dan ajakan untuk mengenal Allah lebih dekat, dalam arti 
benar-benar kenal kepada sang Khaliq, sehingga tidak ada lagi tempat bagi 
keraguan dan kebimbangan dalam iman seorang hamba. 
7. Khawajah Nashiruddin Ath-Thusi dalam karyanya yang berjudul Perjalanan 
Pulang Ke Tuhan. Di dalam buku ini dijelaskan prinsip-prinsip dan metode-
metode penyucian jiwa. Dijelaskan pula bahwa iman adalah syarat esensial 
dalam pancapaian ma’rifah. Namun iman tidak akan bisa dicapai tanpa adanya 
keteguhan dan ketenangan jiwa. 
8. DR.KH.Haderanie H.N dalam karyanya yang berjudul Ilmu Ketuhanan : 
Ma’rifat Musyahadah Mukasyafah Mahabbah. Buku ini membahas tentang 
syari’at, tarekat, hakekat dan ma’rifat. Di dalamnya dijelaskan bahwa syari’at, 
tarekat, hakekat dan ma’rifat merupakan satu-kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan. Ke-empat bagian ini apabila gugur salah satunya berarti gugur 
pula keseluruhannya. 
9. Nursan Nurdin dalam skripsinya yang berjudul Ma’rifah menurut Ibnu Tufail. 
Nursan Nurdin merupakan alumni jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas 
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Ushuluddin dan Filsafat, UIN Alauddin Makassar tahun 1987. Di dalam 
skripsi tersebut, Nursan Nirdin mengulas konsep ma’rifah dan cara untuk 
mencapai ma’rifah menurut Ibnu Tufail. 
10. Dr.Said bin Musfir Al-Qahthani dalam karyanya yang berjudul Buku Putih 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. Buku tersebut membahas tentang konsep 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani tentang iman, tauhid, tarekat serta maqam-
maqam yang harus ditempuh untuk mencapai maqam ma’rifat. 
F. Metodologi Penelitian 
1. Metode pendekatan 
a. Pendekatan Sufistis, yaitu membahas segala permasalahan berdasarkan 
analisa kesufian. 
b. Pendekatan Filosofis, yaitu membahas segala permasalahan berdasarkan 
analisa kefilsafatan. 
2. Jenis penelitian  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif, 
yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menghasilkan data deskriptif 
sintesis. Deskriptif adalah menggambarkan konsep ma’rifat Syaikh Abdul 
Qadir al-Jailani beserta riwayat hidupnya. Sintesis adalah suatu usaha mencari 
kesamaan antara konsep ma’rifat Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dengan 
konsep ma’rifah Sufi-Sufi yang lain. 
3. Jenis data 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis data, yaitu data 
primer dan data sekunder. 
a. Data primer adalah data yang diperoleh dari buku ataupun dokumen-
dokumen yang menjadi rujukan utama dalam penelitian ini, dalam hal ini 
karya langsung Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang membahas tentang 
ma’rifat. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
terkait dengan penelitian ini, dalam hal ini data lain yang berkaitan dengan 
ma’rifat. 
4. Tehnik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini bersifat kepustakaan. 
Data-data yang digunakan berasal dari sumber kepustakaan, baik primer 
maupun sekunder, baik berupa buku, ensiklopedia, jurnal, majalah serta 
literatur-literatur ilmiah  lainnya yang mempunyai hubungan dengan masalah 
yang akan dibahas. 
Adapun tehnik penulisannya yaitu : 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip data-data yang bersumber dari 
referensi kepustakaan tanpa mengubah redaksinya sedikitpun. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu ihktisar atau ulasan yang bersifat komentar 
dan analisa penulis sendiri setelah membaca referensi rujukan. 
5. Metode pengolahan dan analisis data 
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Setelah data berhasil dikumpulkan dari berbagai sumber, baik dari 
buku, artikel, ensiklopedia ataupun dokumen lainnya yang terkait dengan 
penelitian ini, maka penulis mengolahnya dengan menggunakan metode 
kualitatif.  
Adapun tehnik analisa yang penulis gunakan adalah dengan cara 
interpretasi sebagai berikut : 
a. Metode induktif, yaitu suatu metode analisa yang bertitik tolak pada 
pengetahuan yang bersifat khusus, kemudian mengarah kepada 
kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode deduktif, yaitu suatu metode analisa yang bertitik tolak pada 
pengetahuan yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang 
bersifat khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu suatu metode analisa yang menggabungkan atau 
melihat adanya relasi antara gagasan yang satu dengan yang lain yang 
memiliki hubungan baik yang bersifat jauh-dekat atau lemah-kuat. Dalam 
hal ini bukan hanya manusia dengan manusia tetapi juga termasuk 
pemahaman (pemikiran) ataupun lingkungan sekitar. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui konsep ma’rifat menurut Islam. 
b. Untuk mengetahui konsep ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani.  
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c. Untuk mengetahui cara mencapai maqam ma’rifat menurut Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah perspektif baru dalam 
ranah akademis, khususnya dalam lingkup UIN Alauddin Makassar. Dalam 
hal ini adalah studi kasus tentang pemikiran dan kajian ma’rifah, selain itu 
juga memperluas wawasan dan menambah referensi keilmuan Mahasiswa dan 
semua lapisan masyarakat yang membacanya. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam 
rangka mengkaji secara luas dan mendalam tentang ma’rifah sebagai tujuan 
utama dalam perjalanan spiritual. Dan bagi orang-orang yang akan meneliti 
selanjutnya setidaknya dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini. 
H. Garis-garis besar isi skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang global tentang isi skripsi ini, maka penulis 
akan mengemukakan isi skripsi ini dengan garis-garis besarnya yang terdiri dari 
beberapa komponen pembahasan yang akan diuraikan dalam lima bab secara integral 
dan saling mendukung. Pada garis besarnya, pembahasan skripsi ini dapat 
dideskrpsikan sebagai berikut : 
Bab pertama, merupakan pendahuluan yang memuat uraian secara umum 
yang menjadi dasar dalam pembahasan pada bab selanjutnya. Dalam bab 
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pendahuluan ini diawali dengan latar belakang masalah, kemudian rumusan masalah, 
hipotesis, definisi operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, 
metodologi penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, garis-garis besar isi skripsi 
dan selanjutnya adalah komposisi bab. 
Bab kedua, merupakan pembahasan tentang biografi Tokoh yang konsep 
ma’rifatnya dikaji dalam penelitian ini yaitu; Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Penulis 
akan menjelaskan perkembangan masa kecilnya, lingkungan keluarganya, 
pendidikannya, serta karya-karya original darinya yang merupakan hasil 
pemikirannya. 
Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang konsep ma’rifat dalam Islam. Bab 
ini terdiri dari tiga subbab. Subbab yang pertama membahas tentang definisi ma’rifat 
dalam Islam, kemudian pada subbab yang kedua akan dijelaskan cara untuk mencapai 
ma’rifat dalam Islam dan subbab ketiga berisi pembahasan tentang tujuan ma’rifat 
dalam Islam. 
Bab keempat, merupakan pembahasan inti dalam skripsi ini. Pada bab ini 
akan dijelaskan ma’rifat dalam pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang 
meliputi pengertian ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, kemudian konsep 
ma’rifat menurut syaikh Abdul Qadir al-Jailani dan jalan menuju maqam ma’rifat 
menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani. 
Bab kelima, merupakan bab terakhir atau bab penutup. Bab ini terdiri atas dua 
subbab. Pertama adalah kesimpulan dan kedua adalah implikasi. 
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BAB II 
BIOGRAFI SYEKH ABDUL QADIR AL- JAILANI 
A. Riwayat Hidup 
1. Kelahirannya 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani lahir pada 1 Ramadhan 471 Hijriah, bertepatan 
dengan 1077 Masehi. Beliau dilahirkan di desa Niff, salah satu desa di Jailan Iraq, 
tepatnya di sebelah utara Iran dan sebelah selatan lauta Kaspira. Niff adalah wilayah 
yang bertanah subur dan memiliki aliran sungai yang banyak.
1
 
 Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah anak bungsu. Ibunya mengandungnya 
mendekati masa menopause  yaitu ketika ibunya berusia 60 tahun. Beliau hidup 
menjadi anak yatim. Ayahnya wafat tak lama setelah beliau lahir. Oleh karena itu, 
beliau tinggal dalam pemeliharaan kakek dari ibunya, Abdullah Ash Shuma’i.2 
 Sifat-sifat yang luar biasa pada diri Syekh Abdul Qadir al-Jailani sejak kecil 
dirasakan oleh ibunya. Syekh Abdul Qadir al-Jailani mendapatkan karamah sejak 
masa bayinya, beliau tidak mau menyusu pada ibunya selama bulan ramadhan. 
Setelah beberapa hari, barulah ibunya mengerti bahwa anaknya juga ikut serta 
berpuasa. Jadi beliau sebulan penuh berpuasa padahal beliau masi bayi. Peristiwa 
tersebut sudah menjadi pembicaraan umum pada saat itu, tidak hanya di kalangan 
                                                          
1
 Abdurrahman, Perjalananan Hidup Syaikh Abdul Qadir al-Jailani (Jakarta: Sandro Jaya, 
1996), h. 22 
2
 Ibid 
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cerdik pandai dan alim ulama, bahkan orang biasapun berani meramalkan dan  
menerkah bahwa sikecil Syekh Abdul Qadir al-Jailani itu kelak akan menjadi 
manusia luar  biasa.
3
 
2. Masa Kecilnya 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani pada masa kanak-kanakanya lebih banyak 
dipengaruhi oleh keluarganya, karena ibu dan neneknya adalah wali yang turut 
memberikan pendidikan yang sesuai dengan bakat dan kedudukannya sebagai 
seorang wali. Boleh dikatakan bahwa Syekh Abdul Qadir al-Jailani dilahirkan dan 
dididik dalam ayunan lingkungan keluarga sufi.
4
 
Sejak usia dini, beliau telah mengetahui bahwa mencari ilmu adalah wajib 
hukumnya bagi setiap muslim dan muslimah. Kesadaran inilah yang menjadi spirit 
bagi beliau untuk bergegas mencari ilmu. Beliau menimba ilmu dari ulama, sehingga 
untuk mencapai cita-citanya tidak memerlukan waktu yang lama. 
3. Silsilah keluarga  
Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah keturunan dari Nabi Muhammad SAW, baik 
dari pihak ayah maupun dari pihak ibu. Untuk mempermudah penelusuran silsilah 
keluarga beliau, maka silsilahnya digambarkan sebagai berikut ; 
 
                                                          
3
  Ibid. 
4
  Abubakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat, (Solo: Ramadhani, 1996), h. 301. 
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Nasab silsilah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dari pihak ayah
5
 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
5
  Habib Abdullah Zakiy Al-Kaaf, Manaqib Syekh Abdul al-Jailani (Bandung: Pustaka Setia: 
2009), h. 97. 
Nabi Muhammad SAW. 
Fatimah 
 
Syaikh Abdul Qadir al- Jailani 
 
Sholeh 
 
Musa 
 
Janki Dausat 
 
Yahya Az-Zahid 
 
Abdullah 
 
Muhammad 
 
Dawud 
 
Musa Al-Juni 
 Abdullah 
 
Ali bin Abi Thalib r.a 
 
Fatimah r.a 
Husain r.a 
 
Hasan r.a 
 
Musa 
 
Abdullah Al Mahdi 
 
Hasan r.a 
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Nasab silsilah Syaikh Abdul Qadir al-Jailani dari pihak ibu
6
 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
                                                          
6
  Ibid., h. 98. 
Nabi Muhammad SAW. 
Fatimah r.a Ali bin Abi Thalib r.a 
 
Hasan r.a 
 
Husain r.a 
 
Ali Zainul Abidin 
 Muhammad Al-Baqir 
 
Ja’far Ash-Shadiq 
 
Musa Al-Kadzim 
 
Ali Ar-Ridha 
 
Muhammad Al- Jawad 
 
Kamaluddin Isa 
 
Thahir 
 
Mahmud 
 
Abu Jamaluddin Muhammad 
 
Abdullah Ash-Shuma’y Az-Zahid 
 
Abul Atha’ Abdullah 
 
Fatimah 
 
Sholeh 
 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
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4. Wafatnya  
 Pada usianya yang sudah semakin tua, Syekh Abdul Qadir al- Jailani menderita 
sakit. Bahkan, semakin lama sakit beliau semakin parah.
7
  Beliau wafat pada malam 
Sabtu, 10 Rabiul Akhir 561 H. Beliau hidup hingga berusia 90 tahun.
8
  Pada saat 
beliau sakit parah, salah seorang putranya yang berna Abdul Wahab segera meminta 
wasiat :  
 “Wahai ayahku, berilah aku wasiat. Apa yang harus aku lakukan setelah 
kepergian ayah nanti ”.  
Lalu Syekh Abdul Qadir al-Jailani memberikan wasiat :  
 “Engkau harus selalu bertakwa kepada Allah SWT dan jangan takut kepada 
siapa pun, kecuali kepada Allah. Sandarkan semua kebutuhanmu hanya kepada Allah, 
mintalah semua itu hanya kepada-Nya. Jangan percaya kepada siapapun selain Allah. 
Hendaklah pula kamu bertauhid, tauhid, tauhid. Kesimpulan dari semua hal adalah 
tauhid”.9   
B. Perjalanan Studinya  
 Di negeri Jailan, Syekh Abdul Qadir al-Jailani tidak mendapatkan orang yang 
bisa memuaskan keinginan dan kehausannya akan ilmu-ilmu syari’ah. Oleh karena 
itu, beliau berniat pergi ke Bagdad
10
. Bagdad saat itu termasuk salah satu pusat ilmu 
                                                          
7
  Shalih Ahmad As-Syami, Mawa’idh Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj. Yasir, Wasiat 
Abdul Qadir Jailani (Solo: Aqwam Media Profetika, 2010), h. 34. 
8
  Abdurrahman, h. 27. 
9
 Ibid.  
10
  Ibid. 
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terbesar di negeri-negeri Islam. Kala itu, di Bagdad terdapat ulama-ulama terbaik di 
setiap bidangnya.
11
  
 Sebagai bekal, ibunya memberi 80 dinar untuk biaya hidup, namun beliau 
menolak membawa semuanya. Dia hanya ingin membawa setengahnya, yakni 40 
dinar, lalu mengembalikan yang setengahnya lagi kepada ibunya. Bekal itu tidak bisa 
diandalkan dalam waktu lama karena uang itu tidak akan cukup untuk perjalanan 
yang panjang. Akhirnya beliau mengalami masa sulit dan hidup dalam kesusahan.
12
   
 Ibunya menyimpan uang tersebut di saku yang dia jahit untuk anaknya, tepat di 
bawah ketiak mantelnya, agar tidak terlihat oleh pencuri atau perampok. Mereka 
menunggu jadwal keberangkatan kafilah dari Jailan yang pergi ke Bagdad, lalu beliau 
pun ikut bersama mereka. 
 Ketika hendak berpisah, ibunya berpesan :  
“Wahai anakku jadilah orang yang jujur selamanya, sebagai mana aku telah 
mendidikmu. Inilah harapanku kepadamu’’ Wahai anakku , janganlah berbohong, 
karena seorang mukmin tidak akan berbohong.
13
 
 Lalu pergilah kafilah tersebut menuju Hamadzan, daerah Iran bagian tengah. 
Mereka beristirahat di sana beberapa hari, lalu melanjutkan perjalanan menuju 
Bagdad. Khafilah tiba di Hamadzan dengan selamat. Ketika melanjutkan perjalanan 
menuju Bagdad, di sana Syekh Abdul Qadir al-Jailani mendapatkan ujian pertamanya 
                                                          
11
  Ibid.  
12
  Habib Abdullah Zakiy Al-Kaaf, op.cit., h. 105. 
13
  Ibid.  
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: ujian terhadap aqidah, keimanan, akhlak dan kejujurannya. Beliau telah berhasil 
melewati ujian tersebut.
14 
 
 Ketika kafilah dalam perjalanan dari Hamadzan menuju Bagdad, datanglah 
sekelompok perampok dengan berkendara kuda, mengelilingi mereka dari segala 
arah. Mereka berteriak agar kafilah itu menyerah. Kafilah merasa kebingungan, 
sehingga mereka menghentikan kendaraannya. Mulailah para perampok memeriksa 
kafilah satu persatu, lalu mengambil sesuatu yang ringan tapi berharga. Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani duduk sambil menunggu gilirannya untuk diperiksa. Para kafilah 
tidak mengaku memiliki harta. Lalu perampok itu menggeledah dan mengeluarkan 
harta mereka dan perebutnya.
15
     
 Tibalah giliran Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Si perampok melihatnya hanya 
sekedar anak pemuda  berbaju biasa yang tidak menunjukka orang yang berharta dan 
tidak berpenampilan seperti seorang saudagar. Si perampok melewatinya, lalu menuju 
orang berikutnya. Sambil berlalu, si perampok bertanya kepada Syekh Abdul Qadir 
al-Jailani seperti yang ditanyakan kepada yang lainnya. “ Apakah kamu memiliki 
sesuatu?”. Kemudian si perampok melangkahkan kakinya, karena dia merasa yakin 
bahwa jawabanya adalah tidak. Namun ternyata dia mendapatkan jawaban yang 
membuatnya kaget. Syekh Abdul Qadir al-Jailani menjawab “Ya, saya punya 40 
dinar”. Si perampok merasa tidak percaya dengan apa yang dia dengar. Dia kembali 
                                                          
14
  Ibid.  
15
 Shalih Ahmad As-Syami, op.cit., 37. 
22 
 
bertanya lalu Syekh Abdul Qadir al-Jailani kembali menjawab “Ya, saya punya 40 
dinar”. Si perampok menyangka bahwa anak muda ini hanya memperolok-olok atau 
sekedar bercanda. Akan tetapi setelah dia terus menanyainya, barulah dia merasa 
yakin bahwa yang dikatakan Syekh Abdul Qadir al-Jailani itu benar. Si perampok 
langsung terperanjat, lalu berkata, “ Ayo, temui pempin kamu”.16  
 Di sana pemimpin kelompok perampok itu kembali bertanya, lalu Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani kembali menjawab “ Ya, saya punya 40 dinar,”. Lalu di manakah 
itu?” Tanya pemimpin tersebut. Beliau mengeluarkan uang tersebut dari bawa 
ketiaknya. Maka terkejutlah si pemimpin perampok. Setelah menghitungnya, ternyata 
jumlahnya tepat 40 dinar. Dia bertanya kepada Syekh Abduk Qadir al-Jailani, “Apa 
yang mendorong kamu untuk mengaku, padahal uang tersebut ada di tempat yang 
aman dan kamipun tidak menyangka bahwa kamu memiliki sesuatu?”. Syekh Abdul 
Qadir al-Jailani menjawab, “Karena sebelum saya berangkat dari rumah, ibuku 
berpesan agar selalu jujur dan tidak berbohong selamanya. Tadi anda bertanya 
kepadaku, “Apakah kamu memiliki sesuatu?”, maka aku menjawabnya dengan 
jujur.
17
   
 Si pemimpin perampok tersebut mulai terpengaruh dengan apa yang dia 
dengar. Dia pun menangis, padahal dia tidak pernah mengenal tangisan selama dia 
menjadi pemimpin perampok. Tampaknya dia masi memiliki sisa-sisa keimanan. Dia 
                                                          
16
  Ibid. 
17
  Ibid.  
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langsung menoleh kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani dan berkata, “Kamu telah 
dinasehati ibumu, lalu kamu mengingat nasehatnya untuk jujur selamanya, walaupun 
kamu tau resikonya bahwa apa yang kamu miliki akan hilang apabila kamu jujur. 
Sementara kami, bertahun-tahun merampok, merampas harta dan meneror orang-
orang yang aman, lalu menamai diri kami sebagai orang-orang muslim. Saksikanlah 
nak, sejak saat ini aku bertobat dari semua itu”.18  
 Kemudian anak buahnya terpengaruh, lalu mengikuti pemimpinya untuk 
bertobat dari prilaku yang selama ini bertantangan dengan syari’at Allah SWT. Lalu 
kafilah tersebut melanjutkan perjalanannya hingga tiba di Bagdad dengan rasa aman, 
karena turut dikawal oleh para perampok tadi.
19
  
 Ketika Syekh Abdul Qadir al-Jailani tiba di Bagdad pada 488 H di usianya 
yang kedelapan belas tahun, Bagdad benar-benar sedang pada masa keemasan dan 
kejayaannya. Bagdad juga menjadi pusat keilmuan dan kebudayaan dunia. Prestasi ini 
terjadi zaman Khalifah Al-Mustazhir yang memimpin dari 487-512 H.
20
 
 Pada masa awal-awal hidup di Bagdad, Syekh Abdul Qadir al-jailani 
mendapatkan cobaan yang berat. Beliau di hadapkan dengan berbagai fitnah, 
kefakiran, kelaparan, dan penistaan kehormatan. Terkadang beliau pergi menyendiri 
ke sungai dan berjalan di atas kerikil tanpa alas kaki. Orang-orang mengatakannya 
                                                          
18
  Ibid. 
19
  Ibid, 107. 
20
 Abdul Razzaq Al-Kailani, Al-Syaikh Abdul Qadir Al –Jailani : Al-Imam Al-zahid Al-
Qudwah, terj. Aedi Rakhman Shaleh, Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani: Guru Para Pencari Tuhan (Cet. 
I; Bandung: PT Mizan Pustaka, 2009), h. 101.  
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tidak waras. Pernah beliau berkeinginan untuk meninggalkan Bagdad dan tidak akan 
kembali lagi, akan tetapi beliau tidak pernah putus asa dengan tujuan awalnya datang 
ke Bagdad. Beliau berkata “ Aku harus menyempunakan jalan dan meraih cita-citaku 
di Negeri ini”.21 
 Syekh Abdul Qadir al-jailani datang ke Bagdad pada masa usianya yang ideal, 
sebagai seorang pemuda yang semangat, tidak mengenal Bagdad sebelumnya, dan 
tidak seorang pun yang beliau kenal di sana. Dengan berbekal 40 dinar, apa yang bisa 
beliau lakukan di Bagdad? Akan tetapi, beliau istiqamah dengan tujuan yang 
ditanamkan di dalam hatinya ketika beliau meninggalkan Bagdad, yaitu menjadi 
seorang yang berilmu, beramal, dan ikhlas. Beliau memiliki tekad yang kuat untuk 
mewujudkan cita-citanya tersebut. Kalau saja beliau tidak istiqamah, tentu akan 
hilang segala tujuan yang beliau tanamkan dalam dirinya.
22
  
 Beliau datang ke Bagdad dengan membawa uang 40 dinar. Apa yang bisa di 
lakukan dengan 40 dinar di Bagdad? Uang tersebut tidak bertahan lama, maka 
terpaksa beliau bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dia bisa makan dari 
hasil usahanya tersebut. Apa yang dapat beliau lakukan? Sedangkan yang beliau 
ketahui hanya bidang pertanian yang tidak memiliki lowongan di Bagdad. Oleh 
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25 
 
karena itu, untuk mencari makan sehari-hari, yang dapat dia lakukan hanyalah 
menjadi buruh kuli dan membantu orang-orang.
23
  
 Terkadang ibunya mengirim uang seadanya. Sebagian dari uang tersebut 
kadang ada yang sampai kepadanya dan kadang pula ada yang hilang, karena beliau 
tidak memiliki tempat tinggal yang tetap dan alamat yang diketahui. Ketika beliau 
tidak memiliki uang dan merasakan kelaparan, beliau kadang-kadang memakan 
tanaman berduri, sampah sayuran, dan dedaunan yang tumbuh di pinggir sungai. 
Sunggu beliau tidak pernah meminta-minta kepada seorang pun.
37
  
 Suatu saat Syekh Abdul Qadir al-jailani melihat orang-orang mendengarkan 
khutbah Jum’at dan nasehat dari para juru dakwah di mesjid dan majelis, lalu mereka 
kembali kembali ke jalan dan pasar seolah-olah tidak mendengarnya sedikit pun. 
Beliau melihat para penguasa merasa puas dengak pajak harta, lalu mengambil baiat 
bagi diri dan anak mereka. Beliau melihat para ulama sibuk dengan fatwanya dan 
mengajak manusia tanpa memperdulikan syahwat dan pertentangan di antara 
mereka.
38 
 
 Demikianlah, rakyat Bagdad menjadi orang-orang yang bebas bertindak tanpa 
ilmu, menuruti nafsu syahwat, dan bebas berkeliaran tanpa kontrol dan penjagaan. 
Kebanyakan dari mereka berkemauan kecil untuk beribadah, lemah semangat dan 
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26 
 
jiwa mereka padam. Lalu tampaklah perbedaan yang besar antara kehidupan di Jailan 
yang lurus dengan kehidupan di Bagdad yang hiruk  pikuk dengan pertentangan.
24 
 
 Bahkan, antara Bagdad yang pernah beliau bayangkan sebagai kota orang-
orang yang zuhud berbeda dengan realitas yang beliau lihat sendiri. Orang-orang 
shalat, namun shalat mereka tidak dapat mencegah mereka untuk berbuat kejahatan 
dan kemungkaran. Mereka puasa namun puasa mereka tidak dapat menyucikan jiwa 
mereka dan tidak membuat mereka merasakan pedihnya orang-orang fakir dan 
miskin. Mereka berinfak, namun infak mereka bukan dalam hal yang sesuai dengan 
apa yang disyari’atkan Allah. Mereka mendengarkan nasehat, namun mereka tidak 
terpengaruh dengan nasehat tersebut. Para ulama berkata-kata dan menyampaikan 
nasehat, namun mereka tidak memberikan pengaruh dan hanya sekedar menjadi 
kumpulan yang tidak berarti.
25  
 
 Kemudian beliau berjalan-jalan di jalanan kota Bagdad, lalu melihat 
kemungkaran-kemungkaran di segala tempat. Beliau melihat kebohongan, penipuan, 
kepalsuan dan tidak ada rasa kasih sayang terhadap orang-orang miskin. Beliau juga 
melihat tempat minuman keras di mana-mana dan tempat untuk mendengarkan 
nyanyian-nyanyian biduanita.
26 
 
 Beliau melihat semuanya, sementara usianya masi mudah, sehat, kuat, dan 
masih belum menikah. Beliau merasa kesulitan dan merasa tercekik di kota Bagdad. 
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Beliau sempat frustasi, lalu hendak meninggalkan Bagdad dan menyelamatkan diri 
dan agamanya. Beliau ingin lari, namun disisi lain, beliau ingin memberi petunjuk 
kepada kaum tersebut dan mengembalikannya kepada jalan yang lurus, serta 
membuat kaum tersebut menjadi shaleh agar mereka mendapat hidayat.
27  
 Akhirnya beliau pergi menjauh dari Bagdad menuju padang pasir. Masa 
tersebut telah beliau lalui selama 25 tahun. Beliau pernah tinggal di sebuah menara 
tak terpakai di daerah Bagdad selama beberapa tahun, hingga bangunan tersebut 
dinamai dengan Burj Al-Gharib (menara orang asing). Beliau juga pernah tinggal di 
reruntuhan bangunan di daerah Al-Mada’in dan istana Kisra selama 3 tahun.28  
 Ketika merasa kepribadian dan jiwanya sudah mantap dalam menghadapi 
perjuangan, menanggung permasalahan dan menghadapi kemungkaran, beliau 
kembali lagi ke Bagdad. Di sana beliau membuka halaqah-halaqah pelajaran yang 
baru. Beliau memutuskan untuk belajar ilmu fiqih, ulumul qur’an, hadits, adab dan 
ilmu tasawuf.
29 
 
 Guru beliau, Abu Sa’id Al-Makhrami Al-Hambali menderitakan sebuah 
sekolah di dekat gerbang Al-Azaj di Bagdad. Di sana Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
mempergunakan seluruh waktunya pada tahun-tahun terakhir masa belajarnya. Beliau 
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membantu gurunya dalam mengajarkan berbagai ilmu hingga Abu Sa’id (gurunya) 
wafat.
30 
 
 Setelah Abu Sa’id wafat, murid-murid beliau tidak menemukan pengajar 
pengganti yang lebih utama daripada Syekh Abdul Qadir al-Jailani.  Mereka pun 
memercayakan kepada beliau untuk menggantikan gurunya yang telah wafat. Beliau 
pun tinggal di sana untuk mengajar, memberi nasehat dan arahan. Namun, lama 
kelamaan sekolah tersebut penuh sesak dengan murid yang datang belajar, Syekh 
Abdul Qadir al-Jailani mengambil tempat di tanah lapang di luar benteng Bagdad 
untuk menyampaikan pelajarannya di sana.
31 
 
 Pengembaraan intelektualnya telah membuat Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
menguasai banyak bidang ilmu. Lama kelamaan perhatian masyarakat semakin 
tertuju kepada beliau yang telah tersohor. Bahkan para ulama dan ilmuwan yang 
berada di sekitar daerah Iraq juga menaruh perhatian kepadanya. Tetapi, selain 
menaruh perhatian, mereka juga sangat penasaran dan ingin membuktikan karamah 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani yang di kenal sebagai waliyullah itu.
32
   
 Suatu ketika, lebih dari seratus orang ulama dan ilmuwan berkumpul di sebuah 
tempat yang telah mereka tentukan. Di sana mereka sepakat untuk menguji 
pengetahuan Syekh Abdul Qadir al-Jailani dengan keahlian mereka masing-masing. 
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29 
 
Jadi, mereka telah mempersiapkan masalah yang dianggap pelik untuk dikemukakan 
kepada Syekh Abdul Qadir al-Jailani.
33   
 Dengan hidayah Alllah SWT, maka Syekh Abdul Qadir al-Jailani dapat 
mengetahui maksud para ulama dan ilmuwan tersebut. Lalu beliau langsung 
menundukkan kepala dan memohon pertolongan Allah SWT agar mampu 
menghadapi dan menjawab seluruh pertanyaan mereka.
34
 
 Tiba-tiba suasana yang semula tenang berubah menjadi pennguruh. Dada 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani mengeluarkan cahaya dan cahaya tersebut 
mengeluarkan kilat yang menyilaukan mata. Kilat tersebut pun langsung menyambar 
dada para ulama dan ilmuwan tersebut.
35 
 Sambaran kilat tersebut telah menghilangkan apa yang telah dipersiapkan 
untuk menguji kemampuan Syekh Abdul Qadir al-Jailani. Tubuh mereka bergetar dan 
pucat pasi. Mereka diselimuti perasaan bingung dan takut yang terus menghimpit 
mereka.
36
  
 Kejadian tersebut telah membuka mata hati para ulama dan ilmuwan yang 
awalnya angkuh karena sombong dan merasa memiliki kelebihan. Pada saat itulah 
mereka malu dan sadar bahwa yang berada di hadapan mereka bukan ulama biasa, 
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tetapi ia seorang waliyullah yang derajatnya sangat tinggi dan memiliki keramah yang 
agung .
37 
C. Karya-karyanya 
1. Al-Ghunyah li Thalibi Thariq al-Haqq merupakan karyanya yang mirip 
dengan karya monumental al- Ghazali, Ilya’ , Ulum al-Din . karya ini jelas sekali 
terpengaruh, baik tema maupun  gaya bahasanya, dengan karya al-Ghazali itu. Ini 
terlihat dengan penggabungan fikih, akhlak, dan perinsip suluk. Beliau memulai 
dengan membincangkan aspek ibadah, dilanjutkan dengan etika islam, etika, doa, 
keisimewaan hari dan bulan tertentu, dan kemudian membahas juga anjungan 
beribadah sunnah, lalu etika seorang pelajar, tawakal, dan akhlak yang baik.  
2.  Al-Fath al-Rabbani merupakan bentuk tertulis dari kumpulan tausiah yang yang 
pernah disampaikan beliau. Tiap satu pertemuan menjadi satu tema. Semua 
pertemuan yang dibukukan ada 62 kali pertemuan. Pertemuan pertama pada 3 
Syawal 545 H.  Pertemuan terakhir pada hari Jum’at, awal Rajab 546 H. Format 
buku ini mirip dengan format pengajian beliau dalam berbagai majelisnya. 
Sebagiannya bahkan bahkan berisi jawaban atas persoalan yang muncul pada 
forum pengajian itu. 
3. Adab as Suluk wa at-Tawasshul ila Manazil al-Muluk merupakan kompilasi 
dari 78 artikel yang ditulis Syekh Abdul Qadir al-Jailani berkaitan dengan suluk, 
akhlak dan yang lain. Tema dan gaya bahasanya sama dengan al-Fath al-Rabbani. 
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Keseluruhan halamannya mencapai 212 halaman. Buku ini sendiri sebetulnya 
hanya 129 halaman. Sisa halamannya diisi dengan himpunan kenandung pujian 
yang dinisbatkan pada beliau. Ibn Taymiyah juga memuji buku ini. 
4. Sirrul Asrar, merupakan karya yang menuntun ke jalan yang sunyi menuju 
rahasia dan di balik rahasia, mengarahkan menuju kedalaman hakikat dan juga 
berisi tema tentang shalat, puasa, zakat dan haji. 
5. Basya’irul Khairat, merupakan karya yang membahas tentang Shalawat, 
Dzikir, Do’a-doa dan amalan beliau. 
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BAB III 
MA’RIFAH DALAM ISLAM 
A. Pengertian Ma’rifah 
Untuk menguraikan pengertian ma‟rifah yang akan dibahas dalam skripsi ini, 
maka penulis merasa perlu untuk mengemukakan terlebih dahulu pengertian ma‟rifah 
menurut bahasa dan istilah. 
1. Menurut Bahasa 
Ma‟rifah berasal dari bahasa Arab yang menurut lafadznya terambil dari fiil 
‘arafa – ya’rifu yang berarti mengenal, semakna dengan „alima ya’lamu yang berarti 
mengetahui.
1
 Dalam kamus bahasa Indonesia, disebutkan bahwa ma‟rifah berarti 
pengetahuan.
2
 
Dari keterangan tersebut dipahami bahwa ma‟rifah dapat berarti pengenalan, 
pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Jadi ma‟rifah sama dengan ilmu atau 
pengetahuan. 
2. Menurut Istilah 
Sebagaimana telah diuraikan bahwa ma‟rifah dalam arti lafadz sama dengan 
pengetahuan atau ilmu, namun perlu adanya penegasan  bahwa dalam istilah ilmiah, 
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pengetahuan, ilmu dan ma‟rifah walaupun pada dasarnya sama, akan tetapi antara 
satu dengan lainnya terdapat perbedaan-perbedaan yang menandai kekhususannya, 
terutama dari segi metode dan objek. 
Pengetahuan dalam penyelidikannya menggunakan indera untuk melihat 
segala sesuatu yang ada di sekelilingnya menurut bentuknya. Contoh : saya melihat  
sekuntum bunga, bunga itu putih, hal tersebut merupakan pengetahuan saya setelah 
saya melihat obyek yaitu bunga yang putih.
3
 
Ilmu dalam penyelidikannya di samping menggunakan indera, maka yang 
lebih penting ialah menggunakan akal pikiran dan obyeknya adalah segala sesuatu 
yang ada. Ilmu tidak hanya sekedar melihat bentuk suatu obyek, akan tetapi lebih 
jauh ia ingin tahu akan hal yang dihadapinya secara keseluruhan, tidak hanya 
memperhatikan gunanya saja, bahkan sekiranya nampak tidak berguna masih 
diselidikinya juga. Misalnya : ilmu tidak merasa puas kalau hanya melihat air yang 
mendidih kalau dipanasi, tapi ia lalu menyelidiki bagaimana air itu, apakah ada unsur 
dasarnya, kalau ada, apa unsur dasarnya sehingga ia dapat mendidih jika dipanasi, 
berapakah tinggi suhu yang harus diperlukan serta apa syarat yang dapat mendidihkan 
air itu pada ketinggian suhu tersebut?
4
  
Dengan kata lain bahwa pengetahuan adalah hasil, putusan atau pendapat 
yang diperoleh dari persesuaian antara tahu dan obyeknya. Pengetahuan yang 
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 Poedjawijatna, Tahu dan Pengetahuan, Pengantar ke Ilmu dan Filsafat. (Cet. V; Jakarta: 
Bina Aksara, 1983), h. 77. 
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dipergunakan orang terutama untuk hidupnya sehari-hari, tanpa mengetahui seluk-
beluk sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya, tanpa mengetahui sebabnya demikian 
dan apa sebabnya harus demikian.
5
 
Ilmu adalah lukisan dan keterangan yang lengkap dan konsisten mengenai 
hal-hal yang diketahui, baik ditinjau dari segi ruang maupun dari segi waktu. Ilmu 
merupakan pemahaman manusia yang disusun dalam suatu sistem mengenai 
kenyataan, struktur, pembagian, bagian-bagian dan hukum-hukam tentang hal-ihwal 
yang diselidiki sejauh yang dapat dijangkau oleh daya pemikiran yang dibantu 
penginderaan, kebenarannya dapat diuji secara empiris, riset dan eksprimen.
6
 
Dari keterangan di atas, jelaslah bahwa setiap ilmu adalah pengetahuan, akan 
tetapi tidak semua pengetahuan dapat disebut ilmu. Satu pengetahuan baru dapat 
disebut ilmu jika memenuhi empat syarat, yaitu; berobyek, bermetode, universal dan 
bersistem.
7
 Bilamana syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, maka hanya disebut 
pengetahuan saja, yakni apa yang dipergunakan terutama dalam mengatur tata cara 
kehidupan sehari-hari. 
Keterangan tersebut memberikan gambaran tentang ciri khas ilmu, yaitu tidak 
terlalu menperhatikan guna dan manfaat, akan tetapi yang diutamakan ialah tahu 
tentang seluk-beluk sesuatu dengan sedalam-dalamnya dan seluas-luasnya, apa 
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sebabnya dan mengapa harus demikian sejauh yang dapat dijangkau akal pemikiran. 
Hal ini tidak terdapat pada pengetahuan. 
Ma‟rifah memisahkan diri dari ilmu, karena ilmu itu pembahasannya hanya 
berkisar pada alam semesta. Ilmu hanya membahas tentang sesuatu yang berbilang, 
sedangkan ma‟rifah membahas tentang benda-benda yang tunggal. Ilmu hanya 
membahas tentang benda-benda nyata, sedangkan ma‟rifah membahas tentang gaib. 
Ma‟rifah dalam pemakaiannya yang lazim dimaksudkan dengannya adalah 
pengenalan terhadap alam metafisika atau alam gaib. Ma‟rifah yang merupakan ilmu 
tentang alam metafisika atau alam gaib termasuk di dalamnya Allah, untuk 
mendapatkannya, di samping sebahagian manusia mempergunakan akal, maka yang 
lebih penting ialah hati sanubari atau dzauk (perasaan).
8
 Untuk lebih jelasnya, maka 
berikut ini akan dikemukakan beberapa pendapat pemuka Islam : 
a. Prof. Dr. Hamka mengatakan bahwa; “Ma‟rifah adalah kumpulan ilmu 
pengetahuan, pengalaman, perasaan, amal ilmu dan ibadah. Kumpulan dari ilmu, 
filsafat dan agama. Kumpulan dari mantik (logika), keindahan (estetika) dan 
cinta.
9
 
b. Menurut Dr. Harun Nasution; “Ma‟rifah berarti mengetahui Tuhan dari dekat 
sehingga sanubari dapat melihat Tuhan”.10  
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Di samping itu, beliau juga mengatakan bahwa ada tiga macam pengetahuan 
tentang Tuhan; 
- Pengetahuan awam, Tuhan satu dengan perantaraan ucapan syahadat. 
- Pengetahuan Ulama, Tuhan satu menurut logika akal. 
- Pengetahuan Sufi, Tuhan satu dengan perantaraan hati sanubari. 
c. Mustafa Zahri mengatakan; “Ma‟rifah adalah ketetapan hati mempercayai akan 
wujudnya zat yang Wajib Wujudnya yang bersifat dengan segala kesempurnaan 
dan jauh dari kekurangan”.11 
d. Menurut Abubakar Muhammad al-Kalabadzi “Ma‟rifah ialah menetapkan  
keEsaan Allah SWT sesuai dengan apa yang nyata di antara sifat-sifatnya. 
Dari uraian tersebut di atas, maka Penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
ma‟rifah haruslah mempunyai landasan, disertai usaha yang sunguh-sungguh, baik 
melalui indera yang kemudian diolah oleh otak (akal) maupun melalui perasaan, yang 
semuanya itu bertitik tolak dari wahyu Allah SWT. 
Dengan demikian, maka ma‟rifah merupakan ilmu khusus yang bertujuan 
mendapatkan pengenalan atau pengetahuan yang sungguh-sungguh tentang Allah 
SWT. Jadi walaupun ma‟rifah mempunyai persamaan dengan ilmu menurut arti 
lafadz dan istilah, akan tetapi tetap pula ada perbedaannya, terutama dalam arti 
istilah, sebab ilmu merupakan usaha untuk mengetahui segala sesuatu, sedangkan 
                                                          
11
 Mustafa Zahri, op.cit., h. 173. 
37 
 
ma‟rifah adalah pengenalan terhadap hakekat sesuatu, baik yang diinderai maupun 
yang gaib. 
B. Cara mencapai ma’rifah dalam islam 
Jika sekiranya Allah tidak ada ,pastilah tidak ada perasoalan bagi manusia untuk 
berma‟rifah kepada-Nya dan hati manusia takkan terdorong untuk mencari-Nya.Akan 
tetapi karena Allah ada dan Maha Kuasa sudah barang tentu ia akan memperkenalkan 
diri-Nya. Dan cara yang dipergunakan-Nya berbeda dengan cara manusia 
memperkenalkan dirinya. 
Hamzah Ya‟kub menjelaskan bahwa Allah SWT memperkenalkan diri dengan 
tiga cara, yaitu : 
a) Wahyu: Tuhan mengirimkan utusan (Rasul) baik malaikat maupun manusia yang 
membawa pesan dari Tuhan untuk disampaikan kepada seluruh umat 
manusia.Pesan Tuhan ditulis dalam al-kitab (Al-Qur‟an) yang menjadi pedoman 
bagi umat beragama. 
b) Hikmat: Tuhan menganugrahkan kebijaksanaan dan kecerdasan berfikir kepada 
manusia untuk mengenal adanya Tuhan dengan memperhatikan alam sebagai 
bukti-bukti hasil ciptaan yang Maha Kuasa. 
c) Fitrah: Sejak manusia lahir,ia telah membawa tabiat tentang adanya yang Maha 
Kuasa di atasnya, karena ia jelas merasa terbatas kekuatan, kemampuan dan 
38 
 
umurnya. Kesadaran akan kelemahan diri inilah yang memberitahukan bahwa 
adanya sesuatu yang Kuasa yang membatasi itu.
12
 
  Wahyu yang termaktub di dalam Kitab suci sejak Rasul pertama sampai 
kepada nabi Muhammad SAW telah memberikan penegasan bahwa Allah itu ada dan 
Maha Esa. Firman Allah dalam surah al-Anbiya, ayat 25 : 
                              
Terjemahannya : 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum engkau (Muhammad) 
melainkan Kami wahyukan kepadanya bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Aku,maka sembahlah Aku.
13 
  Menurut al-Maragy pengertian ayat tersebut adalah : Tidaklah kami (Allah) 
mengutus seorang Rasul kepada sebuah umat dari beberapa umat kecuali Kami 
wahyukan kepadanya tidak ada yang disembah di langit dan di bumi kecuali 
(Aku),maka sembahlah aku dengan ikhlas dan hendaklah engkau mengEsakanku.
14 
  Secara prinsipal, kandungan Kitab-Kitab terdahulu sama saja dengan al-
Qur‟an, yakni membawa ajaran Tauhid. Kelebihan Al-Qur‟an dibanding dengan 
Kitab-Kitab yang lain tersebut ialah karena Al-Qur‟an disamping menegaskan tentang 
ada dan keesaan Allah,juga mengajarkan tentang hikmah dan alasan-alasan yang 
                                                          
12
 Hamzah Ya‟kub, Filsafat Ketuhanan Yang Maha Esa (Bandung: al-Ma‟arif, 1993), h. 63-
64. 
13
 Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 
14
 Romdon, Tasawuf dan Aliran Kebatinan (Yogyakarta: PT.Lesfi, 1995), h. 44. 
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dapat diterima oleh akal.Dengan kata lain,konsep adanya Allah tidak dipercaya begitu 
saja tanpa komentar,akan tetapi ia memberi kesempatan kepada manusia untuk berikir 
seluas-luasnya; sebagaimana telah diisyaratkan Allah dalam firman-Nyadalam Surah 
An-Nisa, ayat 113 : 
                                         
Terjemahannya : 
 Dan Allah telah menurunkan Kitab dan hikmah kepadamu, dan telah 
mengajarkan kepadamu yang belum kamu ketahui. Dan adalah karunia Allah sangat 
besar atasmu.
15
 
  Allah Maha Tahu dan bijaksana telah mengisyaratkan dalam Al-Qur‟an dan 
memberi petunjuk bagi orang yang bijaksana dalam usahanya untuk mendapatkan 
ilmu pengetahuan, dan ia pun yakin bahwa Allah-lah yang menciptakannya, dan jalan 
yang diciptakan ini adalah jalan yang paling sesuai bahkan jalan satu-satunya untuk 
menyingkap tabir kebenaran.
16 
  Dr. Muhammad Ghallab menerangkan bahwa jalur-jalur yang ditunjukkan 
oleh Allah SWT di dalam Al-Qur‟an dalam usaha mencapai ma‟rifah, dalam garis 
besarnya sebagai berikut 
17
 : 
 
 
                                                          
15
 Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 451. 
16
 Romdon, op.cit., h. 45. 
17
  Muhammad Ghallab, Haza Huwa I-Islam, terj. B.Hamdani Ali, Inilah Hakekat Islam (Cet. 
V; Jakarta: Bulan Bintang, 2002), h. 143. 
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a. Memperhatikan kekuasaan Tuhan di langit dan di bumi 
Firman Allah dalam Surah Al-Qaaf ayat 6-7 : 
                                         
                    
Terjemahannya : 
Maka tidakkah mereka memperhatikan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami membangunnya dan menghiasinya dan tidak terdapat retak-retak 
sedikitpun? Dan bumi yang Kami hamparkan dan Kami pancangkan di atasnya 
gunung-gunung yang kokoh, dan Kami tumbuhkan di atasnya tanam-tanaman yang 
indah.
18 
Jauh sebelum turunnya Al-Qur‟an yang memberi petunjuk tentang ajaran 
berma‟rifah tersebut, telah dicoba oleh Anaxagoras (500 – 428 SM) seorang Filosof 
Alam, yang memikirkan dengan renungan yang tekun tentang keagungan penciptaan 
alam ini, akhirnya sampai pada suatu kesimpulan bahwa ; 
“Andai kata manusia memperhatikan perjalanan bintang-bintang pada orbitnya 
dan memperhatikan keadaannya yang sangat sempurna serta susunannya yang 
demikian rapinya,sehingga sebuah bintangpun tidak akan masuk ke dalam orbitnya 
atau keluar dari situ sebelum waktu tertentu,meskipun semenit ataupun sedetik.Dan 
kalau hal itu terjadi,maka tentulah akan bertubrukan bintang-bintang tersebut dan 
akan goncanglah alam semesta ini.Dan kalau hal itu tidak terjadi, dan nampak adanya 
pengurusan yang demikian rapi dan teraturnya, maka itu merupakan bukti adanya 
yang mangatur segala sesuatunya”.19 
 
 
 
                                                          
18
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit,. h. 747. 
19
  Hamzah Ya‟kub, op.cit., h. 73. 
41 
 
 
 
 
 
b. Memandang kepada hubungan antara sebab dan musabab 
Di dalam Al-Qur‟an terdapat beberapa ayat yang mengarahkan pandangan 
manusia kepada alam sekitarnya atau apa saja yang dapat dicapai oleh inderanya 
untuk merenungkan sebab-sebab adanya dan hubungannya dengan adanya itu. 
Allah berfirman dalam Surah An-Nahl ayat 65 : 
                                 
Terjemahannya : 
Dan Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengan air itu dihidupkan-
Nya bumi tadinya sudah mati. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mendengarkan 
(pelajaran).
20 
 Teori sebab akibat ini dianut oleh al-Kindi, seorang Filosof Islam yang 
pertama. Ia mengatakan bahwa alam ini mempunyai sebab yang menjadikannya, 
yaitu Allah, dan menjadikannya sebagian sebab bagi yang lainnya.
21
 
 
 
 
                                                          
20
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 373. 
21
  K.M.R Abdullah, op.cit., h. 98.  
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c. Dengan perasaan batin 
 Yang dimaksud dengan jalur ini ialah adanya beberapa ayat dalam Al-Qur‟an 
yang mengarahkan pandangan manusia kepada dirinya sendiri untuk mendapatkan 
pengenalan hakiki tentang Tuhan. 
Allah berfirman dalam surah Adz-Dzariat ayat 21 : 
            
Terjemahannya : 
Dan pada dirimu sendiri apakah kamu tidak memperhatikan.
22 
 Ayat tersebut di atas adalah suatu ayat yang memberi petunjuk bagi manusia 
untuk mengenal dirinya sebagai salah satu cara untuk mengenal penciptanya. 
d. Dengan jalan akal 
  Yang dimaksud dengan jalan ini ialah mengarahkan segala kemampuan akal 
untuk berfikir secara menyeluruh untuk mendapatkan kepastian dari hasil pemikiran 
tersebut. 
Allah berfirman dalam surah Ali-Imran ayat 190 : 
                              
Terjemahannya : 
                                                          
22
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.ct., h. 753. 
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi ,dan pergantian malam dan 
siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.
23 
e. Dengan mensucikan jiwa 
  Yang dimaksud dengan jalan ini ialah menyerahkan segala jiwa dan raga 
untuk mendapatkan kebebasan dari beleggu syahwat atau penghambaan segala 
keinginan nafsu, kemudian berpegang pada penguasa yang tertinggi 
24
 
Allah berfirman dalam Surah Asy-Syams ayat 9-10 : 
                  
Terjemahannya : 
Sungguh beruntung orang yang mensucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi 
orang yang mengotorinya.
25 
  Dari keterangan tersebut di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
sesungguhnya al-Qur‟an pada hakikatnya memberikan kemungkinan terjadinya 
perbedaan jalur-jalur berma‟rifah yang dapat ditempuh manusia.Dengan kata lain, 
bahwa jalur untuk berma‟rifah menurut islam banyak ragamnya. 
C. Tujuan Ma’rifah dalam Islam 
 Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
dikatakan bahwa ma‟rifah pada lazimnya dimaksudkan untuk menyatakan usaha 
manusia untuk mengenal hakekat atau Pencipta segala sesuatu.Maka tujuan ma‟rifah 
                                                          
23
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 96. 
24
  Muhammad Ghallab, op.cit., h. 144. 
25
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 896. 
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apabila didasarkan pada pengertian tersebut akan berbeda menurut ahlinya masing-
masing. 
 Dalam filsafat, ma‟rifah yang menurut pengertian lazim disebut dengan 
theologi atau theodecia, yakni pengenalan tentang Yang Maha Pengatur dan maha 
Pencipta.Dalam sejarah, perkembangan pemikiran manusia bertitik pangkal dari alam 
sekitar dan kejadiannya sehingga lebih dikenal dengan theology naturalis.
26 
 Pengamatan terhadap alam semesta sampai kepada awal kejadiannya 
melahirkan adanya Pencipta dan Pengatur alam ini.Akan tetapi pemikiran mereka 
yang telah mencapai puncak tersebut tidak dapat lagi melampaui batas pengakuan 
adanya yang Maha Pencipta dan Maha Pengatur tersebut.Dengan kata lain, ma‟rifah 
kaum naturalis hanya semata-mata mengenal hakikat, yakni adanya yang mencipta 
dan mengatur. 
 Dalam pemikiran Filsafat Yunani yang lebih maju, muncul dua aliran besar, 
masing-masing dikenal dengan sebutan Theisme dan Pantheisme. Aliran Theisme 
mencapai pengakuan akhir atau ma‟rifah bahwa ada satu kekuatan yang berada di 
luar ala mini yang menggerakkan segalanya, dan kekuatan itulah yang dikenal dengan 
Tuhan. Dialah yang menggerakkan dan memelihara segala perjalanan dan aturan 
alam semesta sehingga semuanya berjalan dengan baik.
27 
 Ditinjau dari segi pengakuan, maka ma‟rifah dalam pandangan Filsafat 
Theisme, jelas adanya persamaan dengan ma‟rifah dalam pandangan Islam, yakni 
                                                          
26
  Machmud, Mengenal Tuhan (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 2007), h. 45. 
27
  Aslam, Ateisme Dewasa Ini, (Yogyakarta: Shalahuddin Press, 2000), h. 65. 
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masing-masing bertujuan mengenal yang Maha Pencipta dan Maha Pengatur.Tetapi 
dari segi lain,  terdapat perbedaan yang prinsipal, terutama ditinjau dari segi 
kelanjutan ma‟rifah.Tujuan akhir dari ma‟rifah menurut Filsafat Theisme ialah 
mengenal Tuhan yang Maha Pencipta dan Maha Pengatur, sedangkan tujuan akhir 
dari ma‟rifah menurut Islam bukan dititikberatkan pada pengenalan itu sendiri, tetapi 
pengenalan itu merupakan titik awal dari tujuan akhir.
28 
 Adapun aliran kedua, yakni Pantheisme, adalah aliran yang berpendapat 
bahwa alam ini pada hakekatnya adalah Tuhan sendiri yang berarti bahwa kekuasaan 
atau kekuatan yang mengatur alam semesta bukanlah bukan berada di luar alam, 
tetapi sebaliknya, alam semesta berada dalam Tuhan. Namun demikian, alam dan 
Tuhan bukanlah satu wujud atau berhakikat sesuatu. Paham Pantheisme nampaknya 
dianut oleh Plotinus yang berpendapat bahwa Tuhan dan alam merupakan satu 
kesatuan walaupun derajatnya berbeda. Seagala sesuatu merupakan limpahan dari 
pada-Nya.
29 
 Dari uraian singkat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan ma‟rifah dalam 
pandangan filsafat ialah mengenal awal dari segala yang ada. Atau yang Maha 
Pencipta dan Maha Pengatur.Pengenalan mereka tidak lebih dari itu. Kalaupun ada, 
paling jauh mereka rumuskan hanya dalam bidang menyangkut etika, dan itupun 
mereka hanya sampai melahirkan pandangan yang bersifat spekulatif. Diantara 
pemikir yang satu dengan yang lainnya saling berbeda, tidak ada yang sampai 
                                                          
28
  Ibid.  
29
  Ibid. 
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menggariskan semacam apa yang dikenal dalam islam dengan istilah syari‟at. Di 
sinilah letak perbedaan yang prinsipal antara tujuan ma‟rifah dalam filsafat dan tujuan 
ma‟rifah dalam Islam. 
 Dalam Islam, pembahasan mengenai tujuan ma‟rifah tidak dapat dipisahkan 
dari tujuan hidup manusia itu sendiri, karena ma‟rifah dalam pandangan Islam tidak 
lain daripada usaha manusia mengenal hidup dan tujuan hidup manusia. 
 K.M.R Abdullah mengatakan bahwa: “Tujuan hidup manusia ialah mencapai 
ridha Allah semata-mata”, kemudian jalan satu-satunya yang dapat ditempuh untuk 
mencapai tujuan hidup tersebut ialah dengan melaksanakan tugas hidup sebagai 
makhluk ciptaan Tuhan.
30  
Hal tersebut telah ditegaskan oleh Allah dalam surah Adz-
Dzariyat ayat 56 : 
               
 
Terjemahannya : 
Aku tidak meciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepada-Ku.
31 
Para mufassirin sepakat bahwa makna ayat tersebut ialah agar jin dan manusia 
tunduk, taat kepada Allah dan menyadari kerendahan diri mereka masing-masing. 
Jadi seluruh makhluk, baik jin maupun manusiaharus tunduk pada qadha Allah dan 
                                                          
30
  K.M.R Abdullah, Manusia dan Dunia (Cet. VI; Jakarta: Yayasan Da‟wah Islamiyah, 
2001), h. 87. 
31
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 756. 
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pasrah pada kehendak-Nya, tunduk kepada apa yang ditakdirkan atasnya karena ia 
diciptakan sesuai apa yang dikehendaki-Nya.
32 
 Keterangan tersebut diatas menunjukkan bahwa tujuan penciptaan jin dan 
manusia sengan sendirinya mencakup cara dan usaha yang seharusnya ditempuh 
untuk terwujudnya maksud penciptaan tersebut. Dengan demikian tujuan penciptaan 
ialah agar manusia sadar akan dirinya sebagai makhluk yang terbatas kemampuannya 
dan sadar pula bahwa ia menanggung tugas dan tanggung jawab yang harus 
dilaksanakan, yakni beribadah kepada Allah SWT. 
 Untuk mewujudkan ibadah yang dimaksud, diperlukan terlebih dahulu adanya 
kesadaran yang penuh atas diri setiap orang yang beribadah dan kesadaran akan siapa 
yang diibadahi. Di sinilah perlunya manusia berma‟rifah. Itulah sebabnya maka setiap 
makhluk yang dibebani tugas suci tersebut berkewajiban berusaha untuk mewujudkan 
rasa kesadaran yang penuh pada dirinya, karena kesadaran diri sebagai makhluk 
dengan sendirinya akan membawa pula kesadaran akan adanya Khalik yang Maha 
Kuasa.
33 
 Hakikat kesadaran itulah yang disebut ma‟rifah. Ma‟rifah merupakan puncak 
perjalanan manusia dalam usahanya mencapai kesadaran tersebut. Dengan demikian 
jelas pulalah posisi ma‟rifah dalam mewujudkan tujuan hidup manusia yaitu sebagai 
                                                          
32
 Barmawi Umari, Sistematika Tasawuf (Yogyakarta: Syamsiah Sala, 1999), h. 31. 
33
  Ibid. 
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inti perjalanan yang sekaligus syarat mutlak tercapainya tujuan hidup, tetapi bukan 
bahagian daripada tujuan hidup itu sendiri.
34 
 Muhammad Ghallab mengemukakan bahwa: “Tujuan ma‟rifah adalah untuk 
mencapai puncak tertinggi dan paling mendalam tentang pertalian antara makhluk 
dengan Khaliknya, baik dalam bidang tersembunyi (metafisika) maupun di balik tirai 
atau hijab. Dengan demikian iman dengan dukungan akal tidak berhenti pada suatu 
batas, demikian pula keteguhan yang akhirnya meningkat dan menanjak ke puncak 
ketuhanan. Dengan kata lain untuk mencapai puncak pengenalan tentang hakikat 
ketuhanan.
35 
 Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
principal antara filsafat dan Islam dari segi tujuan ma‟rifah. Menurut filsafat, tujuan 
ma‟rifah adalah pengenalan terhadap hakikat yang ada, yang berarti kebenaran yang 
dicapainya adalah semata-mata untuk kebenaran itu sendiri. Lain halnya dengan 
ma‟rifah yang di kehendaki Islam, dimana ma‟rifah bertujuan bukan untuk 
pengenalan semata-mata, tetapi tujuannya yang lebih tinggi ialah agar pelaksanaan 
tujuan hidup manusia sebagai makhluk benar-benar terarah sesuai dengan tujuan 
penciptaannya. 
                                                          
34
  Ibid.  
35
  Muhammad Ghallab, op.cit., h. 124.  
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BAB IV 
MA’RIFAH DALAM PANDANGAN SYEKH ABDUL QADIR AL-JAILANI 
A. Defenisi Ma’rifah menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
Pada pembahasan sebelumnya, penulis telah menguraikan beberapa defenisi 
ma‟rifat menurut beberapa tokoh tasawuf dan tokoh filsafat. Defenisi-defenisi 
tersebut memiliki perbedaan dan juga persamaan antara satu dan juga yang lainnya. 
Sebelum penulis membahas tentang defenisi dan konsep ma‟rifat menurut 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani, maka terlebih dahulu akan dibahas defenisi dan konsep 
beliau tentang tasawuf karena konsep tasawuf memiliki kaitan dengan konsep 
ma‟rifat. 
Tasawuf sering disebut sebagai mistisisme dalam Islam (Islamic Mysticim) 
oleh orientasi. Terdapat berbagai pendapat mengenai asal-usul istilah tasawuf ini. 
Ada yang mengatakan berasal dari kata Suffah, nama suatu ruang dekat masjid 
Madinah, tempat Nabi Muhammad saw memberikan pelajaran kepada para 
sahabatnya seperti Abu Darda, Abu Hurairah, Abu Dzar al-Ghifari dan lain 
sebagainya. Ada juga yang mengatakan berasal dari kata suf yang berarti bulu domba, 
yang umumnya menjadi bahan pakaian orang-orang sufidari Siria. Lainnya 
mengatakan, ia berasal dari kata shaafiy yang berarti suci, artinya seorang sufi adalah 
51 
 
orang yang disucikan melalui latihan-latihan ibadah. Selain itu ada yang beranggapan 
dari kata sophos,  kata Yunani yang berarti hikmah.
1 
Adapun menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, tasawuf diambil dari kata 
“ash-shafa” yang bermakna suci. Hati disucikan dengan makanan yang halal, dengan 
berma‟rifat secara sungguh-sungguh dan benar kepada Allah. Seorang sufi yang 
benar didalam tasawufnya akan mensucikan hatinya dari segala sesuatu selain Allah. 
Ia tidak menjelekkan baju, menguningkan wajah, dan lain-lain dengan maksud 
menghinakan diri pada dunia. Akan tetapi, seorang sufi akan datang dengan 
kejujurannya dalam mengharap Allah, dengan zuhudnya tarhadap dunia, dengan 
mengeluarkan  makhluk dari dalam hatinya, dan dengan mengosongkan diri dari 
segala sesuatu selain dari Allah.
2 
Pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani diatas nampak bahwa ia juga 
memberikan kritik terhdap praktik-praktik sufi yang berlebihan pada masanya. 
Menurutnya, seorang sufi adalah meeka yang selalu berusaha menyucikan 
zahirbatinnya dengan tidak meninggalkan ajaran yang tertuang dalam kitab suci serta 
sunnah Rasulullah. Sedang tasawuf adalah senantiasa berperilaku benar dan jujur 
dalam kebajikan, dan berperilaku baik kepada semua makhluk Allah. Sehingga dalam 
hal ini, bagi Syekh Abdil Qadir al-Jailani, berperilaku sufi tidak terpisah dari konteks 
                                                          
1
  Jamaluddin Kafie, Tasawuf Kontemporer (Jakarta: PT. Republika, 2003), h. 19. 
2
  Syaikh Abdul Qadil Al-Jailani, Sirrur Asrar, terj. Zaimul Am, Hakikat Segala Rahasia 
Kehidupan (Jakarta: Zaman, 2012), h. 75. 
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hubungan individu dengan Allah dan juga hubungannya dengan manusia yang harus 
seimbang.
3
 
Di dalam kitab sir al-asrar, Syekh Abdul Qadir al-Jailani menguraikan makna 
sufi dan tasawufnya tersebut bahwa inti dari tasawuf, sesuai dari huruf-hurufnya. 
Huruf pertama adalah “ta” yang berarti taubah.  Pintu taubat adalah selalu merasa 
khawatir tentang kedudukan dirinya di sisi Allah. Pengertian taubat di sini meliputi 
dua macam taubat yakni taubat lahir dan taubat bain. Yang di maksud dengan taubat 
lahir adalah menyesuaikan perbuatan dan perkataannya dengan ketaatan kepada Allah 
dan Nabi-Nya. Sedangkan tauban batin sama artinya dengan tashfiyah al-qalb, 
penyucian hati dan sifat-sifat yang tercela, untuk kemudian diganti dengan sift-sifat 
yang terpuji. Inti dari taubat adalah mengarahkan hati sepenuhnya untuk sampai 
kepada tujuan utamanya, yakni Allah al-Haq.
4
  
Huruf kedua adalah “shad” yang bersrti “shafa” yang berarti bersih dan 
bening. Makna shafa‟ disini juga meliputi dua macam shafa‟, yakni shafa‟ al-qalb 
dan shafa‟ as-sirr. Maksud dari shafa‟ al-qalb adalah mebersihkan hati dadi sifat-sifat 
manusiawi yang kotor dan kenikmatan dunia, seperti banyak makn dan minum, 
banyak tidur, banyak bicara yang tidak berguna, cinta harta, dan lain-lain. Untuk 
                                                          
3
  Ibid. 
4
  Ibid.  
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membersihkan hati dari yang demikian itu, caranya adalah dengan memperbanyak 
dzikir kepada Allah dengan suara jahr (keras) sapai pada tingkatan takut.
5
 
Sedangkan maksud dari shafa as-sirr  adalah mencintai Allah dan menjauhi 
segala sesuatu selain Allah swt dengan cara senantiasa melantunkan asma‟ Allah 
melalui lisannya secara sir. Apabila keduanya telah dilaksanakan dengan sempurna 
maka, sempurnalah maqam huruf „shad‟ ini.6 
Huruf ketiga adalah „waw‟ yang bermakna wilayah. Yaitu keadaan suci dan 
hening yang ada pada jiwa kekasih Allah. Keadaan ini tergantung pada kesucian 
seseorang. Orang yang sampai pada tahap ini, mendapatkan kesadaran dan cinta 
sepenuhnya dari Allah, sehimgga akhlaknya adalah akhlak-Nya. Dan segala tindak 
tanduknya bersesuaian dengan kehendak-Nya.
7
 
Huruf yang terakhir adalah „fa‟ yang melambangkan „fana‟ di dalam 
kebesaran Allah, yaitu pengosongan dan penghapusan segala macam sifat-
sifatmanusia dengan menyatakan keabadian sifat-sifat Allah. Terlepas dari diri 
makhluk dan kedirianya serta sesuai dengan kehendak-Nya. Jika sudah demikian, 
maka ke-fana‟-an manusia akan abadi (baqa) bersama Tuhannya dan keridhaan-Nya.8 
Pengertian fana ini, jika disandingkan dengan pandangan Ibrahim Madkur 
ketika mengomentari istilah fana‟-nya secara sufi falsafi, sangat identik dengan 
                                                          
5
  Ibid, h. 76. 
6
  Ibid.  
7
  Ibid. 
8
  Ibid. 
54 
 
pandangan mereka. Menurut Ibrahim Madkur, pada dasarnya teori fana yang 
didengungkan oleh para sufi akhirnya hendak menjelaskan tenang hilangnya 
kesadaran dan perasaan pada diri dan alam sekitar, terhapusnya seorang hamba dalam 
kebesaran Tuhan, sirnanya seorang hamba terhadap wujud dirinya dan kekal di dalam 
wujud Tuhannya setelah melewati perjuangan dan kesabaran serta pembersihan jiwa.
9
 
Meskipun Syekh Abdul Qadir al-Jailani tidak mensistematisasikan 
tasawufnya dalam bentuk maqamat-maqamat atau ahwal-ahwal secara berurutan 
seperti kebanyakan sufi, namun ketika melihat dari ulasan beliau tentang pengertian 
tasawuf secara harfiah, telah mengarahkan perjalanan ruhani seseorang dalam untuk 
melewati tahap-tahap tertentu, mulai dari taubat dengan macam-macamnya, yang 
berakhir pada tingkatan fana‟. 
Adapun defenisi ma‟rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah 
mengenal Allah dengan segala nama dab sifat-Nya serta mengesakan-Nya.
10
 Orang 
yang mengenali Allah akan selalu berusaha dan bekerja untuk mendapatkan ridha 
Allah, tidak untuk memuaskan nafsu dan keinginan syahwatnya.
11
 
Ma‟rifat tidak dimaknai dengan arti harfiah semata, namun ma‟rifat dimaknai 
dengan pengenalan terhadap jalan-jalan yang mengantarkan manusia dekat dengan 
Allah SWT. Dengan mengenal Allah, akan semakin bertambah keimanan, semakin 
                                                          
9
  Ibid.  
10
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Fathur Rabbani, terj. Zenal Mutaqin, Mensucikan Jiwa 
(Bandung: Jabal, 2012), h. 71. 
11
  Muhammad Sholikin, Ajaran Ma‟rifat Syekh Siti Jenal (Yogyakarta: Narasi, 2008), h. 44. 
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baik ibadah dan semakin besar rasa cinta, harap dan takut yang ada pada diri dalam 
setiap amalan yang dilakukan.
12
 
Menurut Ibnu Al Qayyim : “Ma‟rifat adalah ilmu yang membuat seseorang 
melakukan apa yang menjadi kewajiban bagi dirinya dan konsekuensi 
pengenalannya”. Kemudian menurut al-Ghazali ma‟rifat sendiri ialah memandang 
kepada wajah Allah swt. Artinya mengetahui segala peraturan-peraturan Tuhan 
tentang segala yang ada. Selanjutnya al-Ghazali menjelaskan bahwa ma‟rifat inilah 
setinggi-tingginya tingkat yang dapat dicapai oleh seorang sufi. Dan pengetahuan 
yang diperoleh dari ma‟rifat lebih tinggi mutunya dari pengetahuan yang diperoleh 
dengan akal.
13 
Dalam arti Sufistik, ma‟rifat diartikan sebagai pengetahuan mengenai Tuhan 
melalui hati sanubari. Pengetahuan ini lengkap dan jelas sehingga jiwa merasa satu 
dengan Allah. Prof DR Harun Nasution, mengatakan bahwa ma‟rifat menggambarkan 
hubungan rapat dalam bentuk gnosis, pengetahuan dengan sanubari. Dalam artian 
mengetahui Tuhan dari dekat, sehingga hati-sanubari dapat melihat Tuhan.
14
 
Definisi ma‟rifat menurut beberapa tokoh Sufi memiliki kesamaan dengan 
definisi ma‟rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani, yaitu mengenal Allah melalui 
nama, sifat dan perbuatannya. Namun Syekh Abdul Qadir al-Jailani lebih 
                                                          
12
  Ibid. 
13
  Yunasril Ali, Jalan Kearifan Sufi (Jakarta: PT. SERAMBI ILMU SEMESTA, 2002), h. 55. 
14
  Ibid. 
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menekankan kepada aspek tauhid, yaitu mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan apapun. 
B. Konsep Ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
Konsep ma‟rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani tentunya berdasarkan 
definisi beliau tentang ma‟rifat. Di dalam definisinya, terdapat kata nama Allah, sifat 
Allah dan mengesankan Allah (tauhid). 
1. Nama dan Sifat Allah 
Memahami nama dan sifat-sifat Allah memiliki kedudukan yang sangat 
penting dalam meningkatkan keimanan seorang mukmin kepada Allah. Dengan 
memahami nama dan sifat-sifat Allah seorang mukmin akan mencapai tingkat ihsan 
salam beribadah kepada Allah. 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani menghindar dari mengubah, mendiskripsikan 
dan menyamakan nama dan sifat Allah dengan apapun. Beliau berpedoman pada 
firman Allah SWT dalam surah Asy-Syuura ayat 11: 
                 
Terjemahannya : 
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Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
Mendengar, Maha Melihat.
15 
Pengetahuan tentang Dzat Allah SWT mustahil dilakukan, sebagaimana  
firman Allah dlam surah Thaha ayat 110 : 
                    
Terjemahannya : 
Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang ada di 
belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu-Nya.
16 
Begitu juga pengetahuan tentang deskripsi dari sifat-sifat-Nya mustahil 
dilakukan dan tidak ada jalan untuk mengetahuinya. 
2. Tauhid 
Tauhid adalah keyakinan tentang adanya Allah Yang Maha Esa, yang tidak 
ada satu pun yang menyamai-Nya dalam Dzat, sifat atau perbuatan-perbuatan-Nya. 
Syirik adalah lawan dari kata tauhid, yaitu sikap menyekutukan Allah secara dzat, 
sifat, perbuatan, dan ibadah.
17
 
Syirik secara dzat adalah dengan meyakini bahwa dzat Allah seperti dzat 
makhluk-Nya. Akidah ini dianut oleh kelompok mujassimah. Syirik secara sifat 
                                                          
15
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 694. 
16
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 443. 
17
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Basya‟irul Khairat, terj. Abdullah Hasan, Perisai Gaib 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2012), h. 24. 
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artinya seseorang meyakini bahwa sifat-sifat makhluk sama dengan sifat-sifat Allah. 
Dengan kata lain, makhluk mempunyai sifat-sifat seperti sifat-sifat Allah. Tidak ada 
bedanya sama sekali. Sedangkan syirik secara perbuatan artinya seseorang meyakini 
bahwa makhluk mengatur alam semesta dan rezeki manusia seperti yang telah 
diperbuat Allah selama ini. Sedangkan syirik secara ibadah artinya seseorang 
menyembah selain Allah dan mengagungkannya seperti mengagungkan Allah serta 
mencintainya seperti mencintai Allah.
18 
Pada sebuah pengajian, Syekh Abdul Qamar al-Jailani berkata kepada 
muridnya ; 
“Janganlah kalian berbuat syirik, esakanlah Allah subhaanahu wata‟ala, dan 
janganlah menyelinap dari pintu-Nya. Mintalah kepada-Nya dan jangan meminta 
kepada selain-Nya. Mintalah pertolongan kepada-Nya dan jangan meminta kepada 
selain-Nya. Bertawakkallah kepada-Nya dan janganlah bertawakkal kepada selain-
Nya”.19 
Menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani kesyirikan tidak hanya penyembahan 
pada berhala saja, tetapi juga pemujaan nafsu jasmani dan menyamakan segala 
sesuatu yang ada di dunia dengan Allah. Sebab selain Allah bukan Tuhan, dan 
menenggelamkan diri pada sesuatu selain Allah berarti menyekutukan Tuhan. Hidup 
bermewah-mewahan dan menyibukkan diri dengan kehidupan dunia karena 
beranggapan bahwa kebahagiaan akan didapat di dalamnnya, berarti juga 
menyekutukan Tuhan.  
                                                          
18
  Ibid.  
19
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Adab as-Suluk wa at-Tawasshul ila Manazil al-Muluk, terj. 
U. Tentang Wahyuddin, Raihlah Hakikat, Jangan Abaikan Syari‟at (Bandung: Pustaka Hidayah, 
2009), h. 54. 
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Dalam melancarkan dakwah Islamnya, Ayekh Abdul Qadir al-Jailani lebih 
menitik beratkan kepada Iman seseorang untuk selalu mentauhidkan Allah langkah 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani menyeru ummat sangat tepat. Sebab, disaat kekacauan 
ummat sangat memuncak, maka gerakan tauhid dan kembali ke jalan Allah betul-
betul diserukan dengan lantang. Sejalan dengan strategi dakwah Syekh Abdul Qadir 
al-Jailani, Isma‟il Raji al-Faruqi, cendekiawan muslim kontemporer, mengatakan 
bahwa esensi peradaban islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang 
menegaskan bahwa Allah itu Esa.
20
 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani berpendapat bahwa untuk mencapai ma‟rifat, 
manusia harus meninggalkan segala sesuatu yang menyalahi syari‟at. Syirik 
merupakan perbuatan yang melanggar perbuatan syati‟at dan dosa paling besar di sisi 
Allah. Apabila syari‟at dilanggar, maka mustahil seseorang dapat mencapai 
ma‟rifat.21 
Pendapat beliau sejalan dengan petunjuk Allah di dalam surah Al-Kahfi ayat 
110 : 
                               
 
 
                                                          
20
  Shalih Ahmad As-Syami, Mawa‟idh Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, terj. Yasir, Wasiat 
Abdul Qadir Jailani (Solo: Aqwam Media Profetika, 2010), h. 80. 
21
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Sirrur Asrar, op.cit., h. 33. 
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Terjemahannya : 
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia 
mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 
beribadah kepada Tuhannya.
 22
 
Syekh Abdul Qadir al-Jailani berkata :  
“Pertentangan dengan (aturan) Allah swt, akan menghusirmu dan 
menghilangkan dirimu dari Allah. Kembalilah dirimu dari sikap penentanganmu 
sebelum engkau dihantam, dihinakan dan dinistakan oleh ular-ualar bencana dan 
kalajengking cobaan. Betapa pedihnya rasa cobaan, apalagi jika engkau terpedaya. 
Karena itu anda jangan bergembira dengan yang engkau miliki, karena apa yang ada 
di tangan anda pasti sirna”. 23  
Hampir dalam setiap pengajiannya Syekh Abdul Qadir al-Jailani menekankan 
untuk selalu taat kepada perintah Allah dan menjauhi segala laragannya. Tauhid 
merupakan syari‟at yang paling sering dibahas di depan muridnya. Beliau selalu 
berpesan agar membersihkan hati dengan berdzikir serta menjauhi sikap bergantung 
selain kepada Allah. 
Hati laksana nahkoda sebuah bahtera. Dimana arah tujuan dari bahtera 
tersebut sangat ditentukan oleh sang nahkoda. Jika nahkodanya memiliki niatan dan 
tujuan yang baik, insya Allah akan membawa bahtera tersebut ke arah yang baik. 
Sebaliknya, jika ia memiliki tujuan yang jahat, maka secara otomatis kapal tersebut 
sedang berjalan ke arah yang negatif. Oleh karena itulah sangat penting bagi manusia 
                                                          
22
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 418. 
23
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Basya‟irul Khairat, op.cit., h. 41. 
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memiliki hati yang bersih guna menjadikan kehidupan benar-benar sedang melaju ke 
arah yang baik, yaitu keridhaan Allah SWT.
24
    
Imam al-Ghazali mengungkapkan bahwa hati yang merupakan suatu yang 
paling berharga dalam diri manusia. Karena dengan hatilah, seseorang mampu 
mengenal Allah, beramal untuk mengharapkan ridha-Nya dan juga guna 
mendekatkan diri kepada-Nya. Sedangkan jasad pada hakekatnya hanyalah menjadi 
pelayan dan pengikut hati, sebagai mana seorang pelayan terhadap tuannya.
25
 
Dalam rangkaian metode pembersihan hati, para sufi menetapkan dengan tiga 
tahap : Takhalli, Tahalli, dan Tajalli.takhalli, sebagai tahap pertama dalam mengurus 
hati, adalah membersihkan hati dari keterikatan pada dunia. Hati, sebagai langkah 
pertama, harus dikosongkan. Ia disyaratkan terbebas dari kecintaan terhadap dunia, 
anak, istri, harta dan segala keinginan duniawi.
26
 
Dunia dan isinya, oleh para sufi, dipandang rendah. Ia bukan hakekat tujuan 
manusia. Manakala kita meninggalkan dunia ini, harta akan sirna dan lenyap. Hati 
yang sibuk pada dunia, saat ditinggalkannya, akan dihinggapi kesedihan, 
kekecewaan, kepedihan dan penderitaan. Untuk melepaskan diri dari segala bentuk 
                                                          
24
  Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 43. 
25
  Abubakar Aceh, op.cit., h. 79. 
26
  Sabdono Surohadikusumo, Jalan Menuju Ma‟rifat (Jakarta: PT. Widya Analisindo, 1998), 
h. 84. 
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kesedihan, lanjut para saleh sufi, seorang manusia harus terlebih dulu melepaskan 
hatinya dari kecintaan pada dunia.
27 
 
Tahalli, sebagai tahap kedua berikutnya, adalah upaya pengisian hati yang telah 
dikosongkan dengan isi yang lain, yaitu Allah (swt). Pada tahap ini, hati harus selalu 
disibukkan dengan dzikir dan mengingat Allah. Dengan mengingat Allah, melepas 
selain-Nya, akan mendatangkan kedamaian. Tidak ada yang ditakutkan selain 
lepasnya Allah dari dalam hatinya. Hilangnya dunia, bagi hati yang telah tahallil, 
tidak akan mengecewakan. Waktunya sibuk hanya utuk Allah, bersenandung dalam 
dzikir.
28
  
Pada saat tahalli, lantaran kesibukan dengan mengingat dan berdzikir kepada 
Allah dalam hatinya, anggota tubuh lainnya tergerak dengan sendirinnya ikut 
bersenandung dzikir. Lidahnya basah dengan lafads kebesaran Allah yang tidak henti-
hentinya didengungkan setiap saat. Tangannya berdzikir untuk kebesaran Tuhannya 
dalam berbuat. Begitu pula, mata, kaki, dan anggota tubuh yang lain. Pada tahap ini, 
hati akan merasa ketenangan. Kegelisahannya bukam lagi pada dunia yang menipu. 
Kesedihannya bukan pada anak dan istri yang tidak akan menyertai kita saat maut 
menjemput. Kepedihannya bukan pada syahwat badani yang seringkali 
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  Ibid. 
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memperosokkan pada kebinatangan. Tapi hanya kepada Allah. Hatinya sedih jika 
tidak mengingat Allah dalam setiap detik.
29
  
Setelah tahap „pengosongan‟ dan „pengisian‟, sebagai tahap ketiga adalah 
Tajalli. Yaitu, tahapan dimana kebahagiaan sejati telah datang. Ia lenyap dalam 
wilayah Jalla Jalaluh, Allah subhanahu wata‟ala. Ia lebur bersama Allah dalam 
mkenikmatan yang tidak bisa dilukiskan. Ia bahagia dalam keridhaan-nya. Pada tahap 
ini, para sufi menyebutnya sebagai ma‟rifah, orang yang sempurna sebagai manusia 
luhur.
30
  
Adapun menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani bahwa taubat dan dzikir 
merupakan carah untuk membersihkan hati dari segala perbuatan yang melanggar 
syaria‟t. setelah seseorang bertaubat, maka selanjutnya harus selalu berdzikir, karena 
dengan berdzikir maka seseorang akan merasa selalu dalam penjagaan-Nya.
31 
 
Berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa ma‟rifat 
menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani merupakan pokok dari segala kebaikan. Ia 
hanya dapat dicapai apabila seseorang hanya menyadarkan sesuatu kepada Allah; 
bahwa Allah-lah sumber segalanya; dia maha pencipta, pemberi rezeki, mahaawal, 
mahaakhir, mahaqadim, mahakekal dan maha pelaksana atas semua perkara yang 
dikehendaki-Nya. 
                                                          
29
  Ibid. 
30
  Ibid. 
31
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Basya‟irul Khairat, terj. Abdul Hasan, Perisai Gaib 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2012), h. 24. 
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Syaria‟t merupakan jalan utama untuk mencapai ma‟rifat, maka seseorang 
harus menempuh jalan syariat, yaitu melaksanakan apa yang diperintahkan dan 
menjauhi apa yang dilarang-Nya. Dengan mengetahui jalan syariat, maka seseorang 
hendaklah senantiasa berpegang padanya, mengamalkannya dan tidak sekali-kali 
menyimpang darinya. 
Seseorang hendaknya membersihkan hatinnya dengan bertaubat dan berdzikir 
dengan penuh kesadaran dalam rangka menunaikan tauhid yang mutlak. Ma‟rifat 
yang sesungguhnya menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah tauhid, yaitu 
mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya. 
C. Cara mencapai maqam ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
Proses menuju ma‟rifat tidaklah mudah, seorang sufi diharuskan melewati 
tahapan-tahapan yang dalam terminology sufisme disebut al-maqamat. Konsep 
maqamat adalah bagian dari pemahaman tasawuf sebagai suatu perjalanan spiritual 
(suluk). Dalam konteks ini, maqamat adalah stasiun-stasiun yang harus dilewati oleh 
pejalan spiritual (salik) untuk bisa mencapai ujung perjalanan (maqam ma‟rifat).32  
Maqamat adalah suatu perolehan dengan usaha yang semuanya itu ditujukan 
untuk memperbaiki akhlak. Sedangkan tujuan memperbaiki akhlak adalah untuk 
membersihkan qalbu yang berarti mengosongkan dari sifat-sifat yang tercela 
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  Yunasril Ali, op.cit., h. 23. 
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(takhalli) kemudian mengisinya dengan sifat-sifat yang terpuji (tahalli) yang 
selanjutnya beroleh kenyataan Tuhan (tajalli).
33
  
Adapun maqam-maqam yang harus dilewati untuk mencapai maqam ma‟rifat 
menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah sebagai berikut : 
1. Taubat  
Taubat menurut bahasa adalah kembali. Sedangkan menurut istilah adalah 
kembali dari sesuatu yang dicela dalam syari‟at menuju sesuatu yang dipuji dalam 
syariat.
34
  Jika syari‟at, tariqat dan hakikat adalah anak tangga untuk mengantar 
seseorang kepada ma‟rifat, maka taubat adalah bagian dari tariqat yang harus 
ditempuh. Taubat merupakan bagian dari anak tangga tariqat. Oleh sebab itu, 
seseorang yang menempuh jalan sufi pertama kali yang wajib dilakukan adalah 
taubat. Tidak mungkin seseorang dapat mengayunkan kaki menapai tangga-tangga 
ma‟rifat jika ia masih memiliki dosa yang membebani.35     
Allah berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 222 ; 
                
 
                                                          
33
  Ibid. 
34
  Said bin Musfir Al-Qahthani, Asy-Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani wa Arauhu Al-I‟tiqadiyah 
waAsh-Shufiyah, terj. Munirul Abidin, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani (Bekasi: Darul 
Falah, 2012), h. 486. 
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  Amin Syukur, op.cit., h. 47. 
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Terjemahannya : 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan 
diri.
36
 
Dalam pandangan Syekh Abdul Qadir al-Jailani, yang menyebabkan manusia 
jauh dari Allah adalah karena dia berbuat dosa. Dosa itu mengotori diri dan 
menjauhkan dari al-haq. Jika seseorang bertekad mendekatkan diri dari Allah, maka 
tindakan yang pertama yang harus dilakukan adalah membersihkan dirinya dari 
segala macam dosa dengan jalan bertaubat.
37
  
Mengapa orang yang menempuh jalan sufi harus mendahulukan taubat? Ibarat 
seseorang yang hendak memasuki istana dan ingin bertemu raja. Mana mungkin ia 
bisa menginjakkan kaki ke dalam istana jika ia berlumuran lumpur. Ketika sampai di 
gerbang istana, penjaga pintu sudah mengusirnya. Ketika telah bersih dari kotoran, 
barulah ia diperbolehkan memasuki istana sang raja.
38
  
Syekh Abdul Qadir al-jailani menjelaskan bahwa yang penting bukan 
hanyalah taubat saja, tetapi yang penting adalah terus-menerus dan konsisten 
terhadapnya. Beliau membagi orang-orang bertaubat dalam tiga golongan : 
a. Taubatnya orang awam; yaitu taubat dari dosa. 
b. Taubatnya orang khusus; yaitu taubat dari kelalaian. 
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  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 44. 
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  Said bin Musfir Al-Qahthani, op.cit., h. 485. 
38
  Ibid, h. 847. 
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c. Taubatnya orang khususnya khusus; yaitu taubat radi berpalingnya hati dari 
Allah.
39 
 
Taubat baru dianggap sebagai penghapus dosa jika memenuhi beberapa 
persyaratan, antara lain selain berikut : 
a. Menyesali pelanggaran yang telah dilakukan. 
b. Melepas dan meninggalkan semua kesalahan dalam segala hal dan kesempatan. 
c. Bertekad untuk tidak mengulangi lagi kemaksiatan dan kesalahan yang telah 
dilakukan.
40 
 
2. Zuhud  
Zuhud secara bahasa artinya tidak berhasrat, sedangkan secara istilah yaitu 
berpaling dari dunia karena menganggapnya hina atau menjauhinya karena dosa.
41 
Jika dikatakan bahwa berzuhud di dunia berarti meninggalkan yang halal karena takut 
akan diperhitungkan dan meninggalkan yang haram  karena takut akibatnya Syekh 
Abdul Qadir al-Jailani membedakan antara zuhud shuwari dan zuhud hakiki. Zuhud 
shuwari adalah mengeluarkan dunia dari hadapannya, sedangkan zuhud hakiki adalah 
mengeluarkan dunia dari hatinya.
42 
 
Perkataannya ini menunjukkan macam-macam manusia dalam berzuhud 
tentang dunia, di antara mereka ada yang membuat dunia dari tangan mereka, tetapi 
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  Ibid, h. 488. 
40
  Ibid. 
41
  Ibid. 
 
42
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Al-Ghunyah Lith-Thalibi Tariqil Haq, h. 187. 
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harta itu masih tetap melekat di dalam hati mereka, namun hal ini bukan berarti 
bahwa seorang yang zuhud hakiki menolak rezeki yang diberikan Allah kepadanya, 
tetapi dia mengambilnya lalu digunakan untuk ketaatan kepada Allah.
43
 
Allah berfirman di dalam surah Annisa ayat 77 ; 
                               
Terjemahannya : 
Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirnya itu lebih 
baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun.
44
 
Ibnu Qayyim berkata zuhud itu memiliki tiga bentuk; pertama, meninggalkan 
yang haram. Ini yang zuhudnya orang awam. Kedua, meninggalkan nikmat yang 
lebih dari rezeki yang halal. Ini adalah zuhudnya orang-orang khusus. Ketiga, 
meninggalkan apa yang dapat melalaikan dari Allah. Ini adalah zuhudnya orang-
orang ma‟rifat.45  
3. Tawakkal  
Tawakkal adalah percaya apa yang ada di sisi Allah dan pesimis terhadap apa 
yang ada di tangan manusia. Tawakkal merupakan salah satu ciri (karakter) penting 
bagi orang-orang mukmin.
 46
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  Ibid. 
44
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 117. 
45
  Amin Syukur, op.cit., h. 49. 
46
  Sabdono Surohadikusumo, op.cit., h. 97. 
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Tawakkal menunjukkan adanya kelemahan dan ketergantungan kepada pihak 
lain. Dalam Al-Qur‟an, kata tawakkal berjumlah 42 dalam segala bentuk, tunggal 
atau jamak, berkonotasi memasrahkan diri, memercayakan serta menyerahkan segala 
permasalahan kepada Allah Swt. Sedangkan secara istilah, salah satu definisi 
tawakkal adalah bentuk ketergantungan dan kepasrahan yang benar kepada Allah swt 
sebagai zat yang berkuasa mendatangkan manfaat dan menolak marabahaya senang 
senantiasa melakukan ikhtiar (usaha) sebagaimana yang diperintahkan-Nya.
47 
 
Bertawakkal bukan berarti tidak melakukan ikhtiar, tetapi lebih dari itu, 
tawakal berarti menyalahkan segala urusan kepada Allah SWT sembari senantiasa  
melakukan ikhtiar. Rahasia dan hakikat tawakkal adalah kepasrahan jiwa kepada 
Allah swt, karena itu segala bentuk ikhtiar tidak akan ada manfaatnya, jika dilakukan 
tanpa kepasrahan kepada Allah. 
Dalil yang dijadika dasar dalam tawakkal adalah firman Allah dalam surah 
Al-Maidah ayat 23 ; 
                
Terjemahannya :  
Dan hanya kepada Allah hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-
benar orang yang beriman.
48 
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Hakikat tawakkal adalah menyerahkan segala urusan kepada Allah dan 
membersihkan diri dari gelapnya pilihan, tunduk dan patuh kepada hukum dan takdir, 
sehingga dia yakin bahwa tidak ada perubahan dalam bagian, apa yang merupakan 
bagiannya tidak akan hilang dan apa yang tidak ditakdirkan untuknya tidak akan 
diterimanya.
49 
 
Orang yang bertawakkal tidak pernah bergantung kepada orang lain, sebab ia 
menyandarkan dirinya hanya kepada Allah Swt. Ia tidak pernah merendahkan dirinya 
demi mencapai harta dan jabatan, sehingga martabat dan kemuliaannya tetap terjaga. 
Tidak diragukan lagi bahwa jika seseorang bertawakkal kepada Allah, dia akan 
mendapat buah yang besar karena tawakkal adalah obat untuk menyembuhkan 
kesakitan jiwa yang bergejolak dalam diri manusia sehingga tidak merasa gundah dan 
bersandar kepada Allah dalam segala urusan.
50
  
Melakukan usaha kemudian bersandar kepada Allah tindakan yang benar. 
Tawakkal merupakan sebab terbesar yang dengannya seorang mendapatkan apa yang 
dicari dalam menolak apa yang dibenci. Barang siapa yang mengingkari usaha maka 
tawakkalnya tidak lurus.
51  
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  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Adab as-Suluk wa at-Tawasshul ila Manazil al-Muluk, h. 
53. 
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  Ibid. 
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4. Syukur  
Syukur adalah ungkapan terima kasih atas nikmat yang diterima, baik dengan 
lisan, tangan maupun hati. Hakikat syukur adalah mengakui nikmat Allah dengan 
penuh ketundukan.
52
 
Menurut Kamus Arab – Indonesia, kata syukur diambil dari kata syakara, 
yasykuru, dan syukran yang berarti mensyukuri-Nya, memujin-Nya.  
Allah berfirman di dalam surah Ibrahim ayat 7 :  
                    
Terjemahannya :  
Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 
kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azabku sangat 
berat.
53
 
a) Pembagian syukur 
1. Bersyukur dengan ucapan. Lidahlah yang biasa melafalkan kata-kata. 
Ungkapan yang paling baik untuk menyatakan syukur kita kepada Allah 
adalah hamdalah. 
2. Syukur badan, yaitu melaksanakan ibadah kepada Allah. 
3. Syukur hati, yaitu pengakuan bahwa nikmat dari Allah. 
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  Said Bin Musfir Al-Qahthani, op.cit., h. 491. 
53
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 346. 
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b) Macam-macam orang bersyukur 
1. Al-amin, adalah rasa syukur mereka hanya dalam kata-kata. 
2. Abidin, adalah rasa syukur mereka dalam bentuk ibadah. 
3. Arifin, adalah rasa syukur mereka dalam bentuk istiqamah.54  
5. Sabar   
Sabar adalah meneguhkan diri dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, 
menahannya dari perbuatan maksiat kepada Allah, serta menjaganya dari perasaan 
dan sikap marah dalam menghadapi takdir Allah.
55
  
Allah berfirman di dalam surah Al-Baqarah 153 : 
                              
Terjemahannya :  
Hai orang-orang yang beriman, jadikalah sabar dan shalat sebagai 
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
56 
 
Kesabaran terbagi dalam 3 bagian : 
1. Bersabar melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. 
2. Bersabar menghadapi kesulitan. 
3. Bersabar dalam berusaha.57  
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  Ibid, 504. 
56
  Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., h. 29. 
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Sabar merupakan pilar kebahagiaan seorang hamba. Dengan kesabaran itulah 
seorang hamba akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten menjalankan ketaatan, dan 
tabah dalam menghadapi berbagai macam cobaan.
58 
 
6.    Ridha 
Ridha adalah kebahagiaan hati dalam menerima ketetapan (takdir). Keridhaan 
dapat menentramkan jiwa manusia dan memasukkan kebahagiaan dan kelembutan di 
dalamnya. Seorang hamba yang ridha tahu bahwa apa yang dipilihkan Allah 
untuknya adalah yang terbaik baginya di segala macam keadaan.
59
  
Ridha kepada Tuhan, merupakan para sufi; mengandung makna yang luas, 
diantaranya: Tidak menentang pada qadha dan qadar Tuhan, menerimanya dengan 
senang hati, mengeluarkan persaan benci dari hati sehingga yang tinggal di dalamnya 
hanyalah perasaan senang dan gembira, merasa senang menerima malapetaka 
sebagaimana merasa senang menerima nikmat.
60  
Allah berfirman di dalam surah Al-Bayyinah ayat 8 : 
                    
Terjemahannya :  
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  Said bin Musfir Al-Qahthani, op.cit., h. 499. 
58
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Fathur Rabbani, op.cit., h. 179. 
59
  Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani, Basya‟irul Khairat, op.cit. h. 47. 
60
  A Zakaria, op.cit., h. 89. 
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Allah ridha terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. Yang 
demikian itu adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya.
61 
 
Orang mukmin yang mempunyai sifat ridha maka hidupnya menjadi tenang 
karena keyakinannya bahwa apa yang Allah berikan kepadanya adalah yang terbaik 
baginya. Nikmat yang diberikan Allah kepadanya tidak menjadikannya sombong 
sebaliknya ujian yang diberikan Allah kepadanya tidak menjadikannya putus asa. 
7.    Jujur  
Jujur secara bahasa adalah menetapkan hukum sesuai dengan kenyataan. 
Sedangkan menurut istilah adalah mengatakan yang benar dalam kondisi yang tidak 
menguntungkan.
62 
 
Kejujuran merupan kedudukan yang tinggi dan jalan yang paling lurus, yang 
dengannya dapat dibedakan antara orang munafiq dan orang beriman, penghuni surga 
dan penghuni neraka. Kejujuran adalah ruhnya amal perbuatan dan penyangga dalam 
berbagai derita. Kejujuran adalah dasar agama, tiangnya rumah keyakinan dan satu 
tingkat di bawah derajat kenabian yang merupakan derajat yang tertinggi.
63
  
Allah berfirman dalam surah An-Nisa ayat 69 : 
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62
  Said bin Musfir Al-Qahthani, op.cit., h. 512. 
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                               
                   
Terjemahannya : 
 Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, Yaitu; 
Nabi-nabi, Para shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dan, orang-orang shaleh 
dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. 
64
 
Orang yang mempunyai sifat yang jujur akan dikagumi dan dihormati banyak 
orang. Karena orang yang jujur selalu dipercaya orang untuk mengerjakan suatu yang 
penting. Hal ini disebabkan orang yang memberi kepercayaan tersebut akan merasa 
aman dan tenang. 
Orang yang jujur akan bertanggung jawab penuh akan segala yang diberikan 
atau dibebankan kepadanya, dan ia akan berusaha sekuat tenaga untuk menjalankan 
kewajibannya tersebut dengan sungguh-sungguh, termasuk kewajiban untuk 
menjalankan segala perintah Allah untuk melaksanakan segala perintah-Nya dan 
menjauhi segala laragan-Nya. Dengan demikian, maka akan mudah baginya 
mendapatkan hidayah dari Allah. 
Maqam-maqam di atas merupakan bagian dari ajaran tarekat qadiriyah, semua 
maqam tersebut harus selalu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari demi 
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menghadapkan ridha dari Allah, apabila ridha Allah sudah didapatkan, maka tujuan 
untuk mencapai maqam ma‟rifat akan mudah tercapai.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Ma’rifat dalam islam adalah pengetahuan atau pengenalan tentang Allah yang 
membuahkan rasa takut, tunduk dan patuh kepada-Nya. Di dalam Al-Qur’an ada 
beberapa ayat yang memberi petunjuk dalam mengenal Allah, di antaranya :  
a. Memperhatikan kekuasaan Tuhan di langit dan di bumi (Surah Al-Qaaf ayat 
6-7). 
b. Memandang kepada hubungan antara sebab dan musabab (Surah An-Nahal 
ayat 65). 
c. Dengan perasaan batin (Adz-Dzariat ayat 21). 
d. Dengan jalan akal (Ali-Imran ayat 190) 
e. Dengan mensucikan jiwa (Surah Asy-Syams ayat 9-10) 
2. Ma’rifat menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani adalah mengenal Allah melalui 
nama dan sifat-Nya serta mengesakan-Nya. Menurut beliat ma’rifat dapat di capai 
melalui pengakuan tentang kebesaran Allah dengan memperhatikan segala 
ciptaan Allah di langit dan di bumi. Dengan melihat, menyaksikan dan merasakan 
bagaimana kesempurnaan dan keindahan alam sekitar. Sepanjang mata 
memandang, di situ ada bayangan-bayangan nyata keberadaan dan kebesaran 
Allah. Segala hal tersebut dapat dihayati melalu nama dan sifat Allah. Konsep 
ma’rifat Syekh Abdul Qadir al-Jailani lebih menekankan kepada aspek tauhid, 
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yaitu mengesakan Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Menurut 
beliau, ma’rifat tidak akan dicapai apabila syari’at dilanggar. Syirik merupakan 
pelanggaran syari’at dan merupakan dosa yang paling besar disisi Allah SWT. 
Maka dari itu, beliau berpesan agar mensucikan hati dari perilaku syirik dengan 
cara bertaubat dan memperbanyak dzikir. 
3. Dalam proses mencapai ma’rifat, ada beberapa maqam  yang harus dilewati. 
Maqam adalah suatu perolehan dengan usaha yang semuanya itu ditujukan untuk 
memperbaiki akhlak. Sedangkan tujuan memperbaiki akhlak adalah untuk 
membersihkan hati yang berarti mengosongkat dari sifat-sifat yang tercela. 
Adapun maqam  yang harus ditempuh menurut Syekh Abdul Qadir al-Jailani 
adalah taubat, zuhud, tawakkal, syukur, sabar, ridha dan jujur. 
B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah perspektif baru dalam ranah 
akademis, khususnya dalam lingkup UIN Alauddin Makassar. Dalam hal ini adalah 
studi kasus tentang pemikiran dan kajian ma’rifah, selain itu juga memperluas 
wawasan dan menambah referensi keilmuan Mahasiswa dan semua lapisan 
masyarakat yang membacanya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dalam rangka 
mengkaji secara luas dan mendalam tentang ma’rifah sebagai tujuan utama dalam 
perjalanan spiritual. Dan bagi orang-orang yang akan meneliti selanjutnya setidaknya 
dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini. 
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